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vABSTRAK
Nama : Dian Danita
NIM : 251222807
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Intruction dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Fluida Statis Kelas XI IPA di
SMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan
Tebal Skripsi : 73 Halaman
Pembimbing I : Prof. Dr. Yusrizal, M.Pd
Pembimbing II : Dra. Maimunah, M.Ag
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Intruction dengan
Pendekatan Saintifik, Fluida Statis, Hasil Belajar
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa, respon siswa dan
aktivitas guru dan siswa setelah diterapkan model pembelajaran problem based
intruction dengan pendekatan sainstifik pada materi Fluida Statis kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
Pre-Experiment Design dengan One-GroupPretest–Posttest Design yang
dilaksanakan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa,
diperoleh dari nilai rata-rata pre-test 33,25% dan nilai rata-rata post-test 81,5%.
Dengan menggunakan statistik uji t, maka diperoleh hasil thitung = 19,33, kemudian
dicari ttabel dengan dk = (20-1) = 19 pada taraf signifikan α = 0,05 maka dari tabel
distribusi diperoleh nilai ttabel = 1,73. Hasil analisis data tersebut menunjukkan
bahwa thitung>ttabelyaitu 19,33 >1,73. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
adanya respon siswa sangat setuju dengan diterapkan model pembelajaran
Problem Based Intruction dengan Pendekatan Saintifik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem based instruction
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup atau situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu.1 Pendidikan merupakan fenomena manusia yang
fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia.
Karena itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang
pendidikan tersebut sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang
dilakukan yaitu mendidik dan dididik. Dalam konstek ini kita tidak boleh
mencampuradukkan antara pengertian pendidikan sebagai tindakan manusia
.dalam usahanya membimbing manusia yang lain, dengan pengertian pendidikan
sebagai ilmu pengetahuan. 2
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.3Hasil
belajar diukur melalui bagaimana proses itu dilakukan apakah sesuai
denganprosedur atau kaidah yang benar, kelak akan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat ketika kembali ke masyarakat sebagai outcome/keluaran. 4
1Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 2002),
hal. 3
2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 6
3Slameto, Belajar &Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
hal. 2
2Tetapi sebagian orang juga menganggap bahwa belajar merupakan
kegiatan yang tidak menarik dan membosankan. Padahal belajar akan membuka
jendela pemahaman manusia terhadap hakikat segala sesuatu. Dengan belajar,
manusia akan dapat memahami hakikat diri dan lingkungannya serta hakikat
pencipta diri dan lingkungannya.
Sekolah tidak akan berdiri tanpa ada suatu sistem kurikulum yang dapat
mengarahkan pendidikan menjadi lebih baik. Sistem kurikulum di indonesia telah
banyak mengalami perubahan. Sebelum diberlakukannya kurikulum 2013,
indonesia telah menggunakan kurikulum 2006 yakni KTSP. Kurikulum KTSP
merupakan kurikulum yang menuntut peserta didik untuk mempunyai bakat
kompetensi khusus dalam sebuah mata pelajaran setelah proses pembelajaran.
Hasil penelitian Ayu Dwi Listiowati, dkk pada kelas XI IPA SMA di
Brebes bahwa, “Dalam proses pembelajaran sering terjadi kegagalan komunikasi
yaitu materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh
siswa secara optimal. Guru harus menggunakan model pembelajaran yang
memberikan ruang bagi siswa untuk berkreatifitas dan terlibat secara aktif
sepanjang proses pembelajaran sehingga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
siswa dapat berkembang maksimal secara bersamaan. Kondisi belajar di mana
siswa hanya menerima materi dari guru, mencatat, dan menghafalkannya harus
diubah menjadi berbagi pengetahuan, mencari (inkuiri), menemukan pengetahuan
secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman (bukan ingatan). Untuk
4 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam Pembelajaran  abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) hal.4
3mencapai tujuan tersebut, seorang guru dapat menggunakan pendekatan, strategi,
model atau metode pembelajaran inovatif.5
Lisalamah Abadiyah, dkk mengemukakan bahwa “Pembelajaran yang
inovatif sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sains terutama pembelajaran
fisika. Sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah
satu unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan
proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik.Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah guna meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu
diberlakukannya kurikulum 2013 yang memenuhi amanatUU 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
di sekolah yang memiliki kualitas hasil rendah. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya prestasi belajar fisika siswa pada umumnya lebih rendah dibandingkan
dengan pelajaran IPA lainnya sepertibiologi dan kimia (Mushol, 2009).6
Berdasarkan hasil penelitian Ira Purwaningsih, dkk bahwa, “Model
pembelajaran merupakan bagian penting yang digunakan dalam upaya pencapaian
hasil belajar yang maksimal. Dengan model pembelajaran yang tepat, proses
pembelajaran dapat memperoleh hasil yang optimal serta tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang diharapkan,
upaya yang dilakukan seorang guru adalah dengan cara memperhatikan pola
5 Ayu Dwi Listiowati, Antonius Tri Widodo. Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Instruction dengan Pendekatan Predict-Observe-Explain, (Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia
Vol 7, No. 2, 2013) hal 1190
6Lisalamah Abadiyah, Yushardi, Sudarti. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) disertai Strategi Guided  Note Taking Terhadap Sikap Ilmiah  dan Hasil Belajar
Fisika Siswa  Kelas X di Sma Negeri Arjasa, (Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4 No.1, Juni 2015)
hal  9 – 10
4belajar siswa, menguasai materi pelajaran, memilih model pembelajaran yang
tepat serta menciptakan situasi pembelajaran yang efektif.Hal yang sama juga
terlihat di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Ngadirojo. Di kelas tersebut terdapat 28
siswa dengan 13 siswa perempuan dan 15 siswa laki- laki. Berdasarkan hasil
observasi awal di kelas pada 27 Desember 2012, diperoleh gambaran mengenai
situasi pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
adalah metode ceramah (konvensional), sehingga guru masih mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran. Guru bertindak sebagai pemberi informasi, sedangkan
aktivitas siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat. Selama ini guru
belumk pernah menerapkan suatu model pembelajaran dalam proses pembelajaran
Geografi.7
Berdasarkan hasil penelitian E. Rahayau, dkk bahwa, “Hasil observasi
awal dan wawancara dengan guru sains khususnya fisika di SMP Negeri 1
Getasan, menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa masih kurang dalam
KTSP ini. Siswa belum mampu menemukan sendiri konsep fisika yang telah
dipelajari. Hasil belajar masih rendah, ini ditunjukan dengan nilai rata-rata yang
kurang dari 6,5. Laboratorium yang ada di SMP Negeri 1 Getasan jarang
digunakan, sehingga guru yang ada di SMP Negeri 1 Getasan cenderung
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. 8
7Ira Purwaningsih Ach. Amirudin, Yusuf Suharto. Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
(Jurnal Pendidikan Geografi, 2012) hal 1-2
8 E. Rahayu, H. Susanto, D. Yulianti. Pembelajaran Sains dengan Pendekatn
Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.
(Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 7, 2011) hal 106-110
5Oleh karena itu belajar kurikulum KTSP pemerintah membuat kebijakan
kurikulum baru yang mampu membuat siswa aktif serta berpikir kreatif dan kritis
yakni kurikulum 2013. Kurikulum 2013 atau lebih dikenal pendekatan scientifik
adalah suatu pendekatan yang menekan pada pemberian pengalaman serta
langsung, baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang lainnya,
sehingga peserta didik dapat memberi informasi atau data yang diperoleh valid
dan dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan hasil penelitian OCED mengatakan bahwa Indonesia
mengalami penurunan dalam pendidikan terutama pembelajran sains. Padahal
pembelajran sains sangat memiliki peranan yang sangat strategis dalam
meningatkan kualitas sumber daya manusia. Sehingga mampu menghadapi
globalisasi dalam bidang IPTEK.
Berdasarkan hasil penelitian Johan Martin bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar dan keterampilan proses sains antar siswa yang mengikuti pembelajaran
pendekatan sainstifik dengan model pembelajran langsung. Kemudian terdapat
perbedaaan hasil belajar antara kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran
lagsung dengan pembelajaran sainstifik, dimana penerapan pembelajaran
pendekatan sainstifik lebih efektif dibandingkan model pembelajaran langsung.
Serta menunjukkan bahwa pembelajaran pendekatan sainstifik ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains dasar. 9
9 Johan Martin, Pengaruh Pembelajaran Sainstifik Terhadap Hasil Belajar Biologi dan
Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’allimat NW Pancor Selong Kabupaten Lombok Timur
Nusa tenggara Barat. (Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha : 2014)
Volume ke-4
6Penerapan kurikulum 2013 atau pendekatan saintifik sudah diterapkan diberbagai
sekolah atau madrasah. Dan ada juga beberapa sekolah yang masih menerapkan
kurikulum lama yaitu KTSP, dan salah satu sekolah yang masih menerapkan kurikulum
lama ialah SMA Negeri 1 Kluet Tengah. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Kluet Tengah, bahwa nilai ulangan siswa pada mata pelajaran
fisika menunjukkan angka kurang memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 55
karena 15 dari 21 siswa mendapatkan nilai dibawah angka 65, sedangkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 72. Banyak siswa kelas XI
IPA di SMA Negeri 1 Kluet Tengah yang kurang mampu memahami tentang
materi pembelajaran fisika. Khusus nya pada materi fluida statis banyaknya siswa
yang masih tidak mengerti tentang konsep fluida statis dan bagaimana penerapan
aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dengan diterapkannya
kurikulum baru ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitin yang telah ada penulis
tertarik ingin mengetahui apakah ada pengaruhnya pendekatan sainstifik terhadap
hasil belajar siswa, sehingga perlu melakukan suatu penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Intruction Dengan
Pendekatan Sainstifik untuk Meningkatakan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Fluida Statis Kelas XI IPAdi  SMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh
Selatan”
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran problem based intruction
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi
Fluida Statis kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran problem
based intruction dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa
pada materi Fluida Statis kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh
Selatan ?
3. Bagaimana aktivitas guru dan siswa terhadap pengaruh model
pembelajaran problem based intruction dengan pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar siswa pada materi Fluida Statis kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based intruction
dengan pendekatan sainstifik terhadap hasil belajar siswa pada materi
Fluida Statis kelas XI IPASMA Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran
problem based intruction dengan pendekatan sainstifik terhadap hasil
belajar siswa pada materi Fluida Statiskelas XI IPASMA Negeri 1 Kluet
Tengah Aceh Selatan.
83. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap pengaruh model
pembelajaran problem based intruction dengan pendekatan sainstifik
terhadap hasil belajar siswa pada materi Fluida Statis kelas XI IPASMA
Negeri 1 Kluet Tengah Aceh Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian
ini bermanfaat :
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah dengan
terlibat langsung dalam proses belajar mengajar serta dapat melatih
keberanian, keterampilan, kreatif, dan sebagainya dalam melaksanakan
pembelajaran fisika.
b. Bagi guru
Diharapkan dengan adanya pembelajaran pendekatan sainstifikdapat
memberikan bahan masukkan untuk memperbaiki metode mengajar guna
meningkatkan hasil belajar siswa
c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam
meningkatkan pengalaman pembelajaran di kelas, serta dapat memperoleh
pengetahuan lebih lanjut mengenai pengaruh pendekatan sainstifik
terhadap hasil belajar siswa pada materi Fluida Statis kelas XI IPA di
SMAN 1 Kluet Tengah
9E. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum  peneliti
membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini.
Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Pendekatan sainstifik
Pendekatam sainstifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengostruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan
atau mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang ditemukan.10
2. Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.11
3. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia memperoleh pengalaman belajar. Bentuk perilaku sebagai hasil belajar
tergolong kedalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.12
10 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan  Konstektual dalam Pembelajaran  abad  21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) hal. 34
11Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
hal. 2
10
4. Fluida Statis
Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian,
zat cair dan gas termasuk fluida. Fluida dibagi menjadi dua yaitu statika fluida dan
dinamika fluida. Statika fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam
atau disebut fluida statis. Sedangkan, dinamika fluida mempelajari fluida yang
sedang bergerak (mengalir) atau disebut fluida dinamis.
12Syakaban. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Objek IPA dan Pengamatannya Di Kelas VII SMP Inshafuddin Banda
Aceh,Skripsi. (Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan (FTK) UIN Ar- Raniry, Juni 2014),
hal:7
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Defenisi Belajar
Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh
karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi
kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, dimana
didalamnya termasuk belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan
perkembangan globalisasi.1Belajar merupakan suatu rangkain kegiatan jiwa raga,
psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.2
Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapi juga menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi
seseorang, seperti berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan
penyesuain diri
Slameto: “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.3
1Definisi Belajar (Online)
(http://repository.upi.edu/operator/upload/s_d025_0607374_chapter2.pdf  di akses 15 Maret  2016
13:21:54
2Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarrta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 21.
3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal.2
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Dari pernyataan di atas maka jelas bahwa belajar merupakan suatu
perubahan yang terjadi pada kehidupan seseorang melalui pengalaman dan latihan
untuk meningkatkan daya kognitif, efektif, dan emosi yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Setiap manusia mendapatkan pendidikan dengan
cara belajar. Para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda tentang
pengertian belajar sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari
pendapat yang berbeda itu kita temukan satu titik persamaan yaitu ”terjadi
perubahan”.
Senada dengan hal tersebut Oemar Hamalik mendefinisikan bahwa
“belajar adalah suatu pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.4
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami langsung proses
pembelajaran, tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu
sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya
oleh lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan
oleh seorang individu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dengan
lingkungan.
Dari uraian yang mengacu pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang melibatkan
4Oemar Hamalik, Media Pendidikan cet.ke-4, (Bandung : Alumni, 2009), hal. 28
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jiwa dan raga sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
nilai dan sikap yang dilakukan oleh seorang individu melalui latihan dan
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan yang selanjutnya dinamakan
hasil belajar.
Suatu pembelajaran akan berhasil secara baik apabila seorang guru mampu
mengubah diri siswa dalam arti luas menumbuhkembangkan keadaan siswa untuk
belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh siswa selama ia mengikuti
proses pembelajaran tersebut dirasakan manfaatnya secara langsung bagi
perkembangan pribadi siswa.
Jadi proses belajar tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau fakta-
fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.
B. Model Pembelajaran
Meningkatkan kualitas pembelajaran dan menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran, perlu adanya inovasi-inovasi yang salah satunya dengan
menerapkan model-model pembelajaran inovatif. Model adalah prosedur yang
sistematis tentang pola belajar untuk mencapai tujuan belajar serta sebagai
pedoman bagi pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran5.Joyce mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu
5M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajarn Aabad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 337
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perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran termasuk didalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain.6
Model pembelajaran adalah kerangka konseptualyang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
pengajar dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.7
Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
C. Pembelajaran Model Problem Based Intruction (PBI)
1. Pengertian
Pengajaran berdasarkan masalah telah dikenal sejak zaman John Dewey,
yang sekarang ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran
berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi maslah yang
otentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk
melakukan penyelidikan dan inkuiri.
Menurut Deway, belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan
6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (jakarta: Kencana, 2009),
hal 22
7M.Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual,..., hal. 337
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masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta
dicari dengan baik. Pengalaman siswa diperoleh dari lingkungan akan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan
pedoman dan tujuan pembelajarannya.8
Berdasarkan masalah diawali dari masalah-masalah yang ditemukan dalam
suatu lingkungan sekitar dengan demikian PBI adalah lingkungan belajar yang
didalamnya menggunakan masalah-masalah untuk belajar.
2. Ciri khusus problem based intruction (PBI)
Menurut Arends dalam Trianto berbagai pengembangan berdasarkan
masalah yang telah memberi model pembelajaran itu memiliki karakteristik
sebagai berikut:
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
PBI mengorganisasikan pembelajaran disekitar pertanyaan dan masalah
yang keduanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.
Mereka mengajuakan situasi kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhana,
dan memungkin adanya berbagai solusi untuk situasi itu.
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Meskipun PBI berpusat pada mata pelajaran tertentu, masalah yang yang
akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa
dapat meninjau masalah itu dari berbagai mata pelajaran.
8Tritanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal 67-68
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c. Penyelidikan Autentik
PBI mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari
penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan
mendefenisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan,
mengumpulkan dan melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi
dan merumuskan kesimpulan. Sudah barang tentu, metode penyelidikan yang
digunakan bergantung pada masalah yang sedang dipelajari.
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya
PBI menuntut siswa menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya
nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk
penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut dapat berupa trankip
debat, laporan, model fisik, video, maupun program komputer. Karya nyata dan
peragaan direncanakan oleh siswa untuk mendemonstrasikan kepada temannya
tentang apa yang telah mereka pelajari dan menyelesaikan suatu alternatif segar
terhadap laporan tradisional atau makalah.
e. Kolaborasi
PBI dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lain palig
sering secara bepasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberi
memberi motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas komplek
dan memperbanyak peluan untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan berfikir.9
9Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (jakarta: Kencana, 2009),
hal  93
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3. Manfaat Problem Based Intruction (PBI)
PBI tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa. PBI dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuang berfikir, memecahkan maslah, dan keterampilan
intelektual, belajar berbagai peran oarng dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pelajar mandiri.
Menurut sudjana mamfaat khusus yang diperoleh dari Dewey adalah
metode pemecahan masalah.10 Tugas guru membantu para siswa merumuskan
tugas-tugas dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak
dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada disekitarnya.
4. Kelemahan dan Kekurangan Model Problem Based Intruction (PBI)
Sebagaimana model pembelajaran lainnya, pembelajaran model PBI juga
mempunyai kelebihan dan kelemahan, adapun kelebihan model pembelajaran PBI
adalah:
a. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberi kepuasan untuk
menemuan pengetahuan baru bagi siswa.
b. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
c. Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.
d. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan baru dan
bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
10Tritanto, Model-Model Pembelajaran... hal 71
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e. Dapat memperlihatkan kepada siswa dalam setiap mata pelajaran
khususnya fisika pada dasarnya merupakan cara fikir dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa bukan sekadar belajar dari guru atau buku-
buku.
Sedangkan kelemahan model PBI adalah:
a. Kapasitas siswa yang terlalu banyak menyebabkan guru kesulitan dalam
melaksankan model PBI.
b. Waktu yang kurang efektif atau tidak efesien.
c. Tidak semua siswa dapat menganalisis permasalahan yang disajikan.11
5. Langkah-Langkah Problem Based Intruction (PBI)
Sintaks suatu pembelajaran Problem Based Intruktion (PBI) terdiri dari
lima tahap utama, yang dimulai dengan guru mengorientasikan peserta didik
kepada situasi masalah yang autentik dan diakhiri dengan penyajian karya.
Kelima langkah tersebut ialah :
a. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipili.
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa untuk
mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendepatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa
dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.
11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2009), hal 220-201
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang yang mereka gunakan.12
Dapat disimpulkan bahwa dalam model Problem Based Intruction (BPI),
guru berkewajiban mengiring siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
Guru sebagai penyaji masalah, memberikan intruksi, membimbing diskusi,
memberikn dorongan dn dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri
siswa.
D. Pendekatan Saintifik.
1. Pengertian
Pendekatan adalah suatu strategi yang digunakan oleh seorang guru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran kepada peserta didik serta dapat meningkatkan
mutu sekolah beserta pendidikan di Indonesia pendekatan menjadi tolak ukur dari
proses kurikulum 2013 ini. Pendekatam sainstifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkostruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan
masalah, mengajukan atau mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
12Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (jakarta: Kencana, 2009),
hal 97-98
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karna itu, kondisi pembelajaran tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik
dalam mencari tau dari  berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya
diberi tahu.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksankan proses-proses tersebut,
bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus semakin
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya
kelas siswa.13
Istarani: “pendekatan merupakan istilah lain yang memiliki kemiripan
dengan strategi pembelajaran. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran”.14
Roqib: “pendekatan merupakan kerangka filosofis dan teoritis yang
menjadi dasar pijak bagi cara yang di tempuh seseorang untuk mencapai tujuan.
Ada banyak contoh tentang pendekatan dalam pendidikan, seperti pendekatan
humanisme, liberlism, behaviorisme, dan pendekatan kognitivisme”.15
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalah cara pandang
guru terhadap proses pembelajaran, yang didalamnya terdapat strategi-strategi
pembelajaran dengan segala teorinya. Pendekatan pembelajaran dapat dibedakan
menjadi dua yaitu pendekatan yang berpusat pada siswa dan pendekatan
13M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan  Konstektual dalam Pembelajaran  Abad  21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) hal. 34-35
14Istarani, Penelitian Tindakan Kelas, (Medan : CV. ISMCOM Medan, 2010), hal 1
15Raqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integrative di sekolah,
keluarga, dan Masyarakat. (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2009), hal 90
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pembelajaran yang berpusat pada guru. Dari pendekatan pembelajaran tersebut
selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran.
2. Langkah-Langkah Pembelajran dengan Pendekatan Saintifik
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksankan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Meliputi: menggali informasi melalui
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,
menyajikan atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian
menyimpulkan.
a. Mengamati (Observing)
Kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah adalah pada langkah pembel
ajaran mengamati/observing. Dengan metode observasi, siswa akan merasa
tertantang mengeksplorasi rasa keingintahuannya tentang fenomena dan rahasia
alam yang senantiasa menantang. Metode observasi mengedepankan pengamatan
langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa mendapatkan
pengamatan langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa
mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang kemudian dianalisis sesuai
tingkat pengembangan siswa.
b. Menanya (Questioning)
Langkah kedua pendekatan ilmiah adalah menanya (questioning).
Kegiatan belajarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik.
c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindakan lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, peserta didik dapat
membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang
lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul
sejumlah informasi.
d. Mengasosiasikan/Mengolah informasi/Menalar (Associating)
Langkah berikutnya pada pendekatan ilmah adalah associating
(menalar/mengolah informasi). Associating adalah memproses informasi yang
sudah dikumpulkan, baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan
dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang dikumpulkan yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan.
e. Mengkomunikasikan Pembelajaran
Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Pada
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tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan
yang telah disusun baik bersama-sama dalam kelompok atau secara individudari
hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengkomunikasikan ini
dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan mengetahui secara
benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus
diperbaiki.16
E. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih
baik dari sebelumnya.17Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belajar.
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif,afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan
sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman
yang terorganisasi. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak
16 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan  Konstektual dalam Pembelajaran Abad  21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) hal. 37-76
17 Suprijono. Agus.Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta:
Pustaka Belajar. 2012,hlm 5
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melakukan kegiatan belajar.18Dalam pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dalam Bunyamin Bloom yang
secara garis besar menjadi tiga ranah yaitu:
1. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi.
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup.
3. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada tujuh ranah psikomotorik ini yaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.19
Hasil belajar diakhiri dengan proses evaluasi. Evaluasi sebagai suatu proses
penetapan nilai yang berkaitan dengan kinerja dan hasil karya siswa.20 Yaitu
prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kelas. Melalui evaluasi akan
memperoleh informasi tentang apa yang telah dicapai dan mana yang belum, dan
selanjutnya informasi ini digunakan untuk perbaikan dan peningkatan.
Evaluasi hasil belajar memiliki ciri khusus yang membedakannya dari
bidang kegiatan yang lain. salah satu diantaranya ialah pengukuran dalam rangka
18Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1990),
hal. 22
19Dimyanti,Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2006), hal 3
20Harun Rasyid, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Cv Wacana Prima, 2009), hal 3
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menilai keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya menggunakan ukuran-
ukuran yang bersifat kuantitatif, atau lebih sering menggunakan simbol-simbol
angka. Hasil-hasil pengukuran yang berupa angka-angka itu selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode statistik untuk pada akhirnya diberikan interpetensi
secara kualitatif.21
Berdasarkan cici-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain mengajar
juga mendidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang cerdas, bersikap baik
dan memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.
F. Tinjauan Materi Fluida Statis dalam Pembelajaran Fisika
Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian, zat
cair dan gas termasuk fluida. Fluida yang paling banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari adalah air. Tidak seperti zat lainnya, air adalah benda aneh
karena dapat berada diketiga wujud zat. Dalam wujud padat, air berupa es, dalam
wujud cair, air adalah air, dalam wujud gas, air adalah uap air.
Fluida dibagi menjadi dua yaitu statika fluida dan dinamika fluida. Statika
fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam atau disebut fluida statis.
Sedangkan, dinamika fluida mempelajari fluida yang sedang bergerak (mengalir)
atau disebut fluida dinamis.22
21 Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), hal 33.
22Marthen Kanginan, Fisika unutuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta : PT. Gelora Aksara, 2013)
hal. 265
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Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapat menopang tegangan
geser. Jadi, fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung dengan bentuk
bagaimana pun. Jika sebuah benda tercelup dalam fluida seperti air, fluida
mengadakan sebuah gaya yang tegak lurus permukaan benda disetiap titik pada
permukaan. Jika benda cukup kecil sehingga kita dapat mengabaikan tiap
perbedaan kedalaman fluida, gaya per satuan luas yang diadakan oleh fluida sama
di setiap titik  pada permukaan benda. Gaya persatuan luas ini dinamakan tekanan
fuida P. =
Air dalam gelas (seperti gambar) mempunyai luas alas A (m2), massa jenis( / ), dan tinggi zat cair h (m). Besar tekanan zat cair pada dasar bejana
dapat dihitung seperti berikut ini.
Volume zat cair = luas alas × tinggi
= A× h
Massa zat cair  = massa jenis × volume
= × A  × h
Berat  zat cair  = massa  × gravitasi
= . A . h× g
= . A. h . g
Gaya pada zat cair adalah berat zat cair yang menekan dasar bejana.
F = . A. h . g
Jadi, tekanan zat cair pada alas bejana adalah:= = . . . .
P = . g . h
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Keterangan:
P = tekanan dalam zat cair (N/m2)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
h = tinggi zat cair (m)
p = massa jenis kg/m3)23
1. Tekanan Hidrostatik
Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam air telinga kita akan terasa
semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini disebabkan semakin ke dalam tekanan
zat cair akan semakin besar dan menekan gendang telinga semakin kuat.
Tekanan di dalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh pengaruh
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan hidrostatik dapat
diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misalnya alat Hartl.
Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada
suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan
hidrostatik. Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman dan ketinggian
permukaan zat cair, dan gravitasi bumi. Secara matematis tekanan hidrostatik
dapat dinyatakan dengan persamaan berikut.
Gambar 2.1 Tekanan Hidrostatik
P = ×g×h
Keterangan
P = tekanan hidrostatik (N/m2)
23Siswanto, Kompetensi Fisika, (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2007), hal. 156
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= Massa jenis zat cair ( kg/m3)
g = Percepatan gravitasi (m/s2)
h = Kedalaman zat cair( m).24
2. Hukum Pascal
Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan tersebut
akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar tekanan sama
dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas penampang A maka
tekanan sebesar  P = F/A diteruskan ke segala arah , sehingga disebelah kanan
terjadi juga tekanan sebesar F/A.25
Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adalah Dongkrak hidrolik yang
ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Jika gaya F1 diberikan pada pengisap yang
lebih kecil, tekanan dalam cairan bertambah dengan F1/A1. Gaya keatas yang
diberikan oleh cairan pada pengisap yang lebih besar adalah pertambahan tekanan
ini kali luas A2. Bila gaya ini disebut F2 kita dapatkan:
F2 = = A2 = = F1
Keterangan:
F1= gaya yang kecil (N)
F2 = gaya yang lebih besar (N)
A1 dan A2 = luas penampang (m2)
Jika A2 jauh  lebih besar dari A1, sebuah gaya yang kecil F1 dapat
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F2 untuk mengangkat
24Setya Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) Terpadu (Jakarta: Pusat
Pembukuan, 2010) h. 275
25Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Syiah Kuala University Press, 2008) h. 123.
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sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar.26Contoh alat yang
berdasarkan hukum Pascal yang lain adalah: Pompa Hidrolik. Pompa hidrolik adalah
alat multiplayer dengan faktor penggali sama dengan perbandingan luas penampang
kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat mobil dan dongkrak, beberapa jenis
evaluator dan rem hidrolik, semuanya menggunakan prinsip ini.27Perhatikan Gambar
di bawah ini.
Gambar 2.2 Pompa Hidrolik
Pengangkat hidrolik terdiri atas dua luas penampang, penampang kecil (A1)
dan luas penampang besar (A2). Jika pada A1 diberikan gaya (F1), maka akan
menimbulkan tekanan (P1) yang akan diteruskan dan menimbulkan tekanan (P2) pada
penampang A2.
3. Hukum Archimedes
Jika sebuah benda berada di dalam suatu fluida diam, akan mendapat gaya
apung ke atas seberat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.28Bandingkan
berat sebuah batu di udara dengan di dalam air. Tentu akan merasakan bahwa di
dalam air, batu terasa lebih ringan dibandingkan di udara. Hal ini berkaitan
dengan Hukum Archimedes. Batu di dalam air akan mendapatkan tekanan dari
segala arah. Tekanan pada arah mendatar akan saling menghilangakan karena
26 Paul ATipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1998) , h. 391.
27Young A Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,
2002). h. 427.
28 Yusrizal, Fisika Dasar 1..... h. 122
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dianggap sama besar. Pada arah vertikal, akibat gaya gravitasi yang bekerja maka
tekanan yang bekerja pada batu tidak saling menghilangkan.
Tekanan pada bagian atas lebih kecil dibandingkan tekanan di bagian bawah
batu sebagai akibat kedalaman yang berbeda. Permukaan bagian atas batu
kedalamannyah1 dan permukaan bawah batu kedalamannya h2. Akibatnya gaya yang
bekerja pada bagian bawah lebih besar daripada gaya yang bekerja pada bagian
atasnya, dengan demikian, terdapat resultan gaya yang mendorong batu ke atas
sehingga batu seolah-olah menjadi lebih ringan. Gaya total yang menahan batu di
dalam zat cair disebut Gaya Archimedes atau gaya ke atas (FA). Secara matematis
dirumuskan sebagai berikut :
FA = F2 – F2
= gA (h2 – h1)
= gAh
= gV
Keterangan:
FA = gaya Archimedes/gaya ke atas (N)
= massa jenis zat cair (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)
V = volume benda yang tercelup (m3)
Prinsip Archimedes adalah “gaya apung yang bekerja pada benda yang
dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan”.29
Prinsip ini berlaku untuk semua benda yang dicelupkan ke dalam zat cair, baik
benda yang bentuknya teratur maupun yang tidak teratur.
a. Terapung
29 Giancoli, Fisika Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.332.
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Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan
zat cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah permukaan zat cair.
Benda dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil daripada massa
jenis zat cair ( < ), sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gaya
apung (wb< FA). Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kayu yang
dimasukkan ke dalam air.Pada kasus benda terapung terjadi kesetimbangan antara
gaya berat benda dan gaya apung.  Gaya apung dapat terlihat pada gambar dibawah
ini.
Gambar 2.3 Gaya Apung
b. Melayang
Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara permukaan dan dasar
dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan massa jenis benda sama dengan
massa jenis zat cair (( = ), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya
angkat ke atas (wb< FA). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat cair sama
dengan nol. Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan, pada
kasus melayang, hampir sama dengan kasus benda terapung, yaitu terjadi
kesetimbangan antara berat benda dan gaya apung. Benda melayang dapat terlihat
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.4 Benda Melayang
c. Tenggelam
Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair. Benda
dapat tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari-pada massa jenis
zat cair ( > ), sehingga berat benda juga lebih besar daripada gaya angkat ke
atas (wb> FA).  Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batu yang dimasukkan ke
dalam air.
Gambar 2.5 Benda Tenggelam
4.   Tegangan Permukaan
Permukaan terbuka suatu zat air (fluida) merentang sebagai membran yang
memberi gaya kepada zat cair di dalamnya. Gejala alam yang memperhatikan
kenyataan ini antara lain terjadinya gelmbung sabun, pisau silet yang dapat
terapung, naiknya air pada pipa kapiler dan sebagainya. Hal tersebut dapat
terjadi karena adanya gaya-gaya yang bekerja pada permukaan zat.30
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan zat cair untuk
meregang sehingga permukaannya seperti ditutupi oleh suatu lapisan elastis.
30Yusrizal, Fisika Dasar... h. 123
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Molekul-molekul yang berada pada lapisan ini selalu berusaha memperkecil  luas
permukaannya. Tegangan permukaan didefinisikan sebagai perbandingan antara
gaya tegangan permukaan dan panjang permukaan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan  Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Bidang fisika, penelitian-penelitian dapat menggunakan
desain eksperimen, karena variabel d0a.pat dipilih dan variabel-variabel lain dapat
mempengaruhi proses eksperimen itu dapat dikontrol secara ketat.1 Desain
eksperimen adalah suatu rancangan percobaan dengan setiap langkah tindakan
yang terdefenisi, sehingga informasi yang diperlukan untuk persoalan yang akan
diteliti dapat dikumpulkan secara faktual.2 Penelitian eksperimen didefinisikan
sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung
fenomena sebab akibat.3Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat
digunakan dalam penelitian yaitu: Pre-Experimental Design, True Experimental
Design, Factorial Design,danQuasi Experimental Design.4 Desain eksperimen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design.
Desain yang tergolong kelompok Pre-Experimental Design ada tiga jenis
yaitu (1) The One shot Case Study, (2) One Group Pre-test dan post-test Design,
dan (3) The Static Group Comparison.5Rancangan penelitian yang digunakan
adalah One Grup Pretest-postest Design. Sekelompok subjek dikenai perlakuan
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: ALFABETA,
2014), h. 72
2Noor, J., Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 112
3Noor,J.,Metode Penelitian,..., h. 42
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 73
5Kasiram, M., Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.214
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untuk jangka waktu tertentu, pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan, dan pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan antara
pengukuran awal dan pengukuran akhir.Dari rancangan desain Pra eksperimen
One Group Pretest-Postest Design, desain ini menggunakan satu kelompok
subjek yang terlebih dahulu diberi tes awal T , lalu dikenakan perlakuan (X),
kemudian dilakukan tes akhir .6. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kluet
Tengah dengan sampel kelas XI IPA. Rancangan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.1
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian7
Pretest Treatment Posttest
T1 X T2
Keterangan:
T1 = Tes awal (Pretest)
X  = Diberikan perlakuan
T2 = Tes akhir (Posttest)
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono menyatakan
bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.8Populasi dalam penelitian ini
6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.80.
7Siregar, S.,Metodelogi Penelitian, , (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), h. 102
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,...,h. 80
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adalah siswa kelas XI IPA semester genap SMAN1 Kluet Tengah tahun ajaran
2016/2017. Data jumlah siswa secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Kluet Tengah
No. Kelas Jumlahsiswa
1. XI IPA 20
Jumlah 20
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yng dimiliki
populasi.9Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI
IPAyang berjumlah 21 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif (Purposive Sampling).Sampel
purposif adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.10
Pemilihan sampel berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fisika di
SMAN 1 Kluet Tengah.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.11Instrumen penelitian yang penulis
maksud merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu:
9Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif,..., h. 81
10Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif,..., h. 85
11Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif,..., h. 102
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1. Soal Tes
Data
tentanghasilbelajardikumpulkandengancaramelakukanteshasilbelajarfisika.
Lembaranevaluasisiswaberbentuksoaltesmenggunakanpre testdan post tes. Pre
tesadalahtes yang diberikansebelum proses pembelajaran.
Tesinibertujuanuntukmengetahuisejauhmanamateri yang
akandiajarkantelahdapatdikuasaiolehpesertadidik. Post tesadalahtes yang
diberikansetelahdilaksanakan proses pembelajaran.
Testersebutbertujuanuntukmengetahuitingkatkemajuanintelektual
(tingkatpenguasaanmateri) pesertadidik.Soaltesdiberikandalambentukpilihanganda
yang berjumlah 20 soal, setiapsoalterdiridarilimapilihanjawaban a, b, c, d dan e.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.12Angket merupakan salah satu media untuk mengumpulkan data
dalam penelitian pendidikan paling populer digunakan adalah kuesioner.
Kuesioner ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut
terdapat beberapa macam pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah
penelitian yang hendak dipecahkan. Angket dalam penelitian ini berupa lembar
pernyataan yang berisi respon siswa terhadap penerapan model PBI dan dijawab
dengan memberi tanda Check lis pada kolom yang telah disediakan.
12Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, ..., h. 142
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3. Lembar Observasi
Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono mengemukakan bahwa “Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.13 Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan setiap tahap
pembelajaran, jadi lembaran pengamatan ini memuat aktivitas guru dan siswa
yang akan diamati selama proses pembelajaran berlangsung serta kolom-kolom
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembar
pengamatan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah
disediakan sesuai dengan gambaran yang amati.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test), tes awal berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum melakukan pembelajaran fluida statis, setelah menyelesaiakan kegiatan
pembelajaran kemudian akan diberikan tes akhir yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari
oleh siswa. Tes yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda (multiple choise) yang
terdiri dari 20 butir soal.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014) hal. 145
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2. Angket
Angketatauseringdisebutkuesioner rmerupakanteknikpengumpulan data
denganmenggunakanpertanyaantertulisdanjawaban yang
diberikanjugadalambentuktertulis, yaitudalambentukisianatau
symbol.Angkettersebutdigunakanuntukmemperolehinformasi yang
berkaitandenganresponsiswaterhadappembelajaran.Angkettersebutjugadiberikank
epadasiswasetelahpelaksanaanbelajarmengajarselesaiseluruhnya.Pengisiandilakuk
ansecarajujurdanobjektiftanpatekanandaripihakmanapun.
3. Observasi
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali
pertemuan. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan
dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai
dengan yang diamati. Observasi dilakukan oleh 1 orang obsever yang mengamati
aktivitas peneliti yaitu guru mata pelajaran fisika, sedangkan yang mengamati
aktivitas siswa oleh 4 orang pengamat.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisi Tes Hasil Belajar
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya. Adapun data
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yang diolah adalah tes awal dan tes akhir.Langkah-langkah yang digunakan dalam
pengolahan data adalah sebagai berikut:
1) Uji Homogenitas
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dengan varians
yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi,14 rumus yang
digunakan dalam uji ini yaitu:
= varians terbesarvarians terkecil
2) Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris,
antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel. Penggunaan statistik
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka
terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa
teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan
Chi Kuadrat.
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah
sebagai berikut:
1) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.
2) Menentukan jumlah kelas interval.
14Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 275
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3) Menentukan panjang kelas interval yaitu:
(data terbesar – data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval.
4) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.
5) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurve normal dengan jumlah anggota sampel.
6) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh, sekaligus menghitung
harga-harga (fo – fh) dan ( ) dan menjumlahkannya. Harga
( )
merupakan harga Chi Kuadrat ( h2) hitung.
7) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan  harga Chi Kuadrat
tabel ( h2≤ t2), maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih
besar (>) dinyatakan tidak normal.15
3) Uji Hipotesis
Setelah data tes awal dan tes akhir siswa berdistribusi normal maka
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari hasil belajar siswa dengan
menggunakan statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan
adalah rumus Saparated Varian16 sebagai berikut:
15Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 241.
16Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 273.
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t =
Keterangan:̅ = rata-rata post-test̅ = rata-rata pre-test
= jumlah subyek Post-test
= jumlah subyek pre-test
= standar deviasi post-test
= standar deviasi pre-test
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n1 -1 atau n2 -2dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria pengujian adalah
terima Ho jika thitung< ttabeldan tolak Hojika thitung> ttabel.17
2. Analisi Data Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh dari angket yang dibagikan kepada seluruh
siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Angket dibuat dengan model Skala
Likert dimana pada model ini siswa memberikan respon terhadap pernyataan yang
diberikan dengan memilih SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS
(sangat tidak setuju).
Untuk menganalisis data angket siswa dilakukan dengan menghitung
persentase dari frekuensi relatif dengan rumus:
P = × 100%
17Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 276.
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Keterangan:
P = Angket presentase siswa
f = Jumlah respon yang muncul
N = Jumlah keseluruhan siswa18
3. Analisis Data Observasi Guru dan Siswa
Data tentang aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran yang
diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.
2. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori
3. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut:
P = × 100%
Keterangan:
P = angka persentase
f= frekensi aktivitas siswa
N = jumlah aktivitas keseluruhan19
Tabel 3.3 Nilai Observasi Guru dan Siswa
NilaiHasilObservasi Kriteria
100% - 86% Sangatbaik
85% - 76% Baik
75% - 60% Cukup
59% - 55% Kurang
54% - 0 Sangatkurang
(Sumber: Anas,2015)
18Sudijono,A.,Pengantar Statistik ,.., h. 43
19Sudijono,A.,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press 2012), h. 43
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Data Nilai Pre-test dan Post-testKelas Eksperimen
Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan
pada siswa di SMAN 1 Kluet Tengah tahun ajaran 2015/2016, kelas XI IPA yang
berjumlah 20. Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai pre-testdan post testsiswa kelas XI IPA SMAN 1 Kluet Tengah
No Nama NilaiPre-test Post-test
(1) (2) (3) (4)
1 AB 35 75
2 AR 25 85
3 AM 30 85
4 DV 35 80
5 DN 15 75
6 EDF 35 75
7 HF 40 90
8 IKS 30 85
9 MF 30 95
10 MA 45 90
11 NR 40 85
12 PW 25 80
13 PS 40 75
14 RS 20 95
15 RD 30 80
16 RF 50 75
17 SP 35 85
18 SL 35 80
19 SIW 40 70
20 ZF 30 70
Ketuntasan nilai Pre-test dan nilai Post-test ditentukan berdasarkan nilai
KKM di SMAN 1 Kluet Tengah yaitu 72, oleh karena itu dapat dikatagorikan
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tuntas jika nilai pre-test dan post-test pada kelas tersebut adalah ≥72 dan
dikategorikan tidak tuntas jika nilainya ≤72.
a. Pengolahan DataPre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Data yang terkumpul dari pre-test dan post-test data tersebut
dikelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi, sebelum membuat daftar
frekuensi, terlebih dahulu ditentukan rentang kelas (R), banyak kelas (K) dan
panjang kelas (P) sehingga rata tengah (X) dapat ditentukanuntuk nilai Pre-test
dan nilai Post-test. Data ditabulasikan dalam distribusi ferkuensi dan ditentukan
nilai rata-ratanya, varians dan standar deviasi yang akan digunakan dengan uji–t,
dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2: Nilai Uji Kesamaan Dua rata-rata pre-test dan post-test
Data Pre-Test Post-Test
N 20 20
RATA-
RATA 33,25 81,5
STDEV 8,31 7,74
MIN 15 70
MAX 50 95
VAR 69,14 55,52
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai penguasaan konsep siswa
mengalami peningkatan, untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan
atau tidak maka dilakukan uji signifikan perbedaan rata-rata (uji hipotesis).
Kemudian dilakukan analisis dengan menguji homogenitas, dan normalitas data
nilai Pre-test dan Post-test.
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b. Uji Normalitas data
Seperti yang telah dikemukakan dalam langkah-langkah pengujian
normalitas data, maka data kedua variabel disusun ke dalam tabel distribusi
frekuensi, yang sekaligus merupakan tabel penolong untuk menghitung Chi
Kuadrat.
 Uji normalitas data Pre-test
Tabel 4.3: Uji Normalitas Data Pre-Test
N x bar K P
20 33.25 5,29 6,61
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi
Interval Fo Fh fo-fh (f0-fh)² (f0-fh)²/ fh
15 – 20 2 0,729 1,271 1,615441 2,2159684
21 – 26 2 3,6018 -1,6018 2,565763 0,7123558
27 – 32 5 9,1692 -4,1692 17,38223 1,8957192
33 – 38 5 9,1692 -4,1692 17,38223 1,8957192
39 – 44 4 3,6018 0,3982 0,158563 0,0440233
45 – 50 2 0,729 1,271 1,615441 2,2159684
Jumlah 20 27 -7 40,71967 8,9797545
X² hitung 8,97
X² tabel (0,05;5) 11,07
Kesimpulan Normal
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.4 ditemukan harga Chi Kuadrat
hitung = 8,97 harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Chi kuadrat tabel,
dengan dk (derajat kebebasan) 6-1 = 5 bila dk 5 dan taraf kesalahan 5% maka
harga Chi Kuadrat tabel = 11,07. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari
harga Chi Kuadrat Tabel (8,97 < 11,07), maka dapat disimpulkan bahwa data pre-
test siswa berdistribusi normal.
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 Uji normalitas data Post-test
Tabel 4.5: Uji Normalitas Data Post-Test
N x bar K P
20 81,5 5,29 4,72
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi
Interval Fo Fh fo-fh (f0-fh)² (f0-fh)²/ fh
70 – 74 2 0,729 1,271 1,615441 2,2159684
75 – 79 5 3,6018 1,3982 1,954963 0,542774
80 – 84 4 9,1692 -5,1692 26,72063 2,9141723
85 – 89 5 9,1692 -4,1692 17,38223 1,8957192
90 – 94 2 3,6018 -1,6018 2,565763 0,7123558
95 – 99 2 0,729 1,271 1,615441 2,2159684
Jumlah 20 27 -7 51,85447 10,496958
X² hitung 10,49
X² tabel (0,05;5) 11,07
Kesimpulan Normal
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.6 ditemukan harga Chi Kuadrat
hitung = 10,49 harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Chi kuadrat tabel,
dengan dk (derajat kebebasan) 6 -1 = 5 bila dk 5 dan taraf kesalahan 5% maka
harga Chi Kuadrat tabel = 11,07. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari
harga Chi Kuadrat Tabel (10,49 < 11,07), maka dapat disimpulkan bahwa data
post-test hasil belajar siswa berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian
ini berasal dari populasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian ini
akan berlaku pula bagi populasi. Pengujian homogen sampel menurut Sugiyono
dapat digunakan rumus:
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terkecilians
terbesariansF
var
var

Tabel 4.7: Uji Homogenitas Varian
pre-test post-test
rata-rata 33,25 81,5
STDEV 8,31 7,45
Varian 69,14 55,52
Dk 19 19
F (hitung) 0,80
F
(tabel;0,05;19;19) 2,15
Kesimpulan Homogen
Perhitungan diatas diperoleh F hitung 0,80 dan daftar distribusi F dengan
dk pembilang (20 – 1 = 19) dan dk penyebut (20 -1 =19). Berdasarkan dk tersebut
dan untuk kesalahan 5%, maka F tabel = 2,15 . Ternyata harga F hitung lebih kecil
dari F tabel (0.80 < 2,15), dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua
data tersebut adalah homogen.
d. Pengujian Hipotesis
Menurut Sugiyono, bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian
homogen ( = ) maka dapat digunakan rumus t-test separated varian.
t =
Keterangan:̅ = rata-rata post-test̅ = rata-rata pre-test
= jumlah subyekPost-test
= jumlah subyekpre-test
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= standardeviasipost-test
= standardeviasipre-test
Tabel 4.8 : Uji Hipoteis
Uji t Hipotesis
t hitung 19,33
t tabel 1,73
Ha Terima
Kesimpulan Terdapat Pengaruh
Berdasarkan tabel4.8di atas t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel
dengan dk = n1- 1 = 20 – 1 = 19 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 1,73 dalam
hal ini berlaku ketentuan bahwa:
21:  oH (Ditolak)
21:  aH (Diterima)
Keterangan:
:Ho Model pembelajaran PBI tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi Fluida Statis di Kelas XI IPA SMAN 1 Kluet Tengah .
:Ha Model pembelajaran PBIdapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi Fluida Statis di Kelas XI IPA SMAN 1 Kluet Tengah
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data ternyata t hitung lebih
besar dari t tabel (19,33 > 1,73), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulannya terdapat pengaruh hasil belajar siswa pada materi fluida statis
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Intructiondengan
pendekatan saintifik dikelas XI IPA SMAN 1 Kluet Tengah.
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2. Data Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran
Problem Based Intruction Dengan Pendekatan Sainstifik
Hasilanalisis respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
Problem Based Intruction dengan pendekatan sainstifikdalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi fluida statis, yaitu :
Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa
No Pernyataan
Frekuensi (F) Persentase (%)
SS S TS STS SS S TS STS
(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) (11)
1 Belajar fisika
dengan
menggunakan
model PBI dapat
menantang
kemampuan
saya dalam
menemukan
pengetahuan
baru
9 11 0 0 45 55 0 0
2 Menurut saya,
model PBI
dalam
pembelajaran
fisika
Menjemukan
1 3 9 7 5 15 45 35
3 Belajar fisika
dengan
menggunakan
model PBI
membuat
aktivitas belajar
saya semakin
meningkat
10 8 0 2 50 40 0 10
4 Model PBI
membuat saya
kurang terampil 0 1 11 8 0 5 55 40
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5 Model PBI
membantu saya
dalam
mentrasfer
pengetahuan
untuk
menyelesaikan
persoalan dalam
pelajaran fisika
11 6 3 0 55 30 15 0
6 Model PBI
mendorong saya
untuk
menemukan ide
ide baru
12 7 1 0 60 35 5 0
7 Saya kurang
mengerti materi,
saat belajar
fisika
menggunakan
model PBI
1 6 8 5 5 30 40 25
8 Belajar fisika
menggunakan
model PBI
membuat saya
merasa
bertanggungjaw
ab dalam
pembelajaran
yang saya
lakukan
10 8 2 0 50 40 10 0
9 Belajar fisika
menggunakan
model PBI
membuat saya
lebih memahami
materi
9 10 1 0 45 50 5 0
10 Model
pembelajaran
PBI banyak
memakan waktu
pada saat proses
belajar
mengajar.
1 12 6 1 5 60 30 5
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11 Pembelajaran
fisika
menggunakan
model PBI
membuatsaya
tidak mampu
menganalisis
permasalahan
yang disajikan
0 0 13 7 0 0 65 35
12 Belajar fisika
menggunakan
model PBI saya
merasa lebih
termotivasi
10 10 0 0 50 50 0 0
13 Saya tidak dapat
mengemukakan
pendapat, saat
belajar
fisika
menggunakan
model PBI
1 0 12 7 5 0 60 35
14 Belajar fisika
menggunakan
model PBI
membuang-
buang waktu
belajar saya
0 0 8 12 0 0 40 60
15 Belajar fisika
dengan model
PBI dapat
mengeksplorasi
diri saya sendiri
11 8 1 0 55 40 5 0
16 Belajar fisika
dengan
menggunakan
model PBI
melatih saya
untuk bisa
mengemukakan
pendapat
12 8 0 0 60 40 0 0
17 Belajar fisika
menggunakan 12 8 0 0 60 40 0 0
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Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016)
Dari angket respon belajar siswa yang diisi 20 siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Intructiondengan pendekatan sainstifikuntuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi fluida statis di kelas XI IPA di SMAN 1 Kluet Tengah. Persentase
respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Problem Based
Intructiondengan pendekatan sainstifikdengan kriteria sangat setuju (SS) = 28%,
setuju (S) = 26.5 %, tidak setuju (TS) = 25 % dan sangat tidak setuju (STS) = 20.5
%.
Hasil dari respon di atas sebagian besar peserta didik memberikan
tanggapan sangat baik, dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan saintifik
model PBI
membuat saya
lebih aktif
dalam belajar
18 Belajar fisika
menggunakan
model PBI
membuat materi
susah untuk
diingat dan
dimengerti
0 0 7 13 0 0 35 65
19 Model PBI
membuat
pelajaran fisika
tidak menarik
untuk dipelajari
0 0 12 8 0 0 60 40
20 Saya merasa
bosan belajar
fisika
menggunakan
model PBI
2 0 6 12 10 0 30 60
Jumlah 121 106 100 82 560 530 500 410
Rata-Rata 6,05 5,3 5 4,1 28 26,5 25 20,5
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melalui model pembelajaran Problem Based Intructionini dapat menyampaikan
pendapatnya dengan baik dengan persentase 54,5 % yang menjawab sangat setuju
dan setuju dan 40,5 % yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah proses pembelajaran
selesai. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan,
minat dan pendapat siswa mengenai penggunaan model pembelajaran Problem
Based Intruction dengan pendekatan sainstifikdalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Ternyata penggunaan media ini pada materi fluida statis dapat membuat
siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belajar sehingga hasil belajar siswa
lebih meningkat.
3. Data Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Data pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
belajar mengajar materi fluida statis berlangsung, yang diamati oleh 1 orang
pengamat dalam 3 kali pertemuan, seluruh kegiatan dari awal pembelajaran
sampai akhir pembelajaran diamati oleh pengamat.
a. Aktivitas Guru
Aktivitas guru yang diamati oleh Observer adalah keterlaksanaan guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Intructiondengan pendekatan sainstifikpada materi fluida statis
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan
Observer terhadap aktivitas guru pada pertemuan pertama pembelajaran secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Observer Terhadap Aktivitas Guru Pertemuan
Pertama, Kedua dan Ketiga
No Aspek yang diamati Skor PenilianI II III
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Guru memberi salam dan menyapa siswa
2. Guru bersama peserta didik berdo’a
sebelum memulai pelajaran
3. Guru memotivasi siswa dengan
menanyakan pertanyaan yang berkaitan
tentang tekanan hidrostatis
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
4
4
4
3
4
4
4
3
3
3
4
3
2 Kegiatan Inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
Mengamati
1. Guru mengelompokkan siswa dalam 3
kelompok atau lebih
2. Guru memberi penjelasan tentang tugas
yang harus dikerjakan setiap kelompok
yang berhubungan dengan tekanan
hidrostatis
Menanya
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai
contoh tekanan hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Guru membagi LKS tentang bagaimana
pengaruh kedalaman lubang terhadap
tekanan hidrostatis
2. Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  berdiskusi tentang bagaimana
pengaruh kedalaman lubang terhadap
tekanan hidrostatis.
3
4
4
4
4
4
4
3
4
4
3
4
3
4
4
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3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS
4. Guru membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Guru meminta siswa
untukmenyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-masing
dalam bentuk laporan
2. Guru menilai/membimbing siswa
menganalisis dan merumuskan
kesimpulan
Mengkomunikasikan
1. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.
3. Guru memberikan penguatan kembali
tentang hasil diskusi yang telah
dikerjakan siswa.
3
4
3
4
4
3
4
3
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
4
4
4
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran
dengan menjelaskan kembali materi
yang telah didiskusi
2. Guru menugaskan siswa mempelajari
materi yang berikutnya
4
3
4
3
4
4
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3. Guru menutup pelajaran dengan
memberi salam
4 4 4
Rata-Rata Persentase 92,10% 93,42% 94,73%
Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa aktivitas guru dikategorikan baik
sekali dalam mengelola pembelajaran materi fluida statis denganmenerapkan
model pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan sainstifik
dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari keseluruhan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan pertama yaitu 92,10%, pertemuan kedua 93,42% dan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan ketiga 94,73%. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa guru telah melakukan perbaikan aktifitas pembelajaran selama
proses belajar berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Intructiondengan pendekatan sainstifik
b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati olehObserver adalah kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, pada materi fluida statis dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan sainstifiksesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan Observer
terhadap aktivitas siswa pada pertemuan pertama secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 4.11
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Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Observer Terhadap Aktivitas Siswa Pertemuan
Pertama, Kedua dan Ketiga
No Aspek yang diamati Skor PenilianI II II
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
2. Siswa menanggapi masalah yang di
berikan oleh guru
3. Siswa memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.
3
4
3
4
4
4
4
4
3
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Siswa membentuk kelompok
2. Siswa mendengarkan penjelasan tentang
tugas harus dikerjakan tentang tekanan
hidrostatis.
3. Siswa mengamatidan memperhatikan
penjelasan singkat tentang materi
pembelajaran tekanan hidrostatis.
Menanya
1. Siswa mendiskusikan dan menanyakan
materi pembelajaran yang belum
dipahami
2. Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru mengenai contoh tekanan
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Siswa menerima LKS yang dibagikan
oleh guru
2. Siswa membaca LKS dan melakukan
diskusi dengan teman sekelompok
masing-masing
3
4
4
3
4
3
3
3
4
4
4
3
3
3
4
4
4
4
4
3
4
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3. Siswa melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan LKS
4. Siswa melakukan diskusi kelompok
sambil diamati guru
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Siswa menyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-masing
dalam bentuk laporan
Mengkomunikasikan
1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan oleh guru tentang diskusi
kelompok yang telah dikerjakan
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Siswa mendengarkan penjelasan dan
kesimpulan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
3
3
4
3
4
3
Rata-Rata Persentase 88,23% 91,17% 94,11%
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa aktivitas siswa dikategorikan baik
sekali dalam mengikuti pembelajaran materi fluida statismenerapkan model
pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan sainstifik, nilai rata-
rata yang diperoleh dari keseluruhan kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama yaitu 88,23%, pertemuan kedua 91,17%dan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan ketiga yaitu 94,11%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa
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guru telah melakukan perbaikan aktifitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Intructiondengan
pendekatan sainstifik
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan menggunakan satu kelas, dimana kelas ini
diterapkan model pembelajaran Problem Based Intruction dengan pendekatan
sainstifik.Untuk mengetahui pemahaman siswa pada pokok bahasan Fluida Statis
maka peneliti melakukan tes dengan dua tahap yaitu tes awal pre-test dan test
akhir post-test. Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran sedangkan tes akhir
dilakukan setelah diterapkan proses pembelajaran yang menerapakkan model
pembelajaran Problem Based Inturuction.
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengolahan data
terhadap hasil tes pre-test dan post-test siswa, ternyata terdapat perbedaan hasil
belajar. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa,nilai rata-rata
pre-test siswa adalah 33,25dengan nilai tertinggi siswa 50 dan nilai terendah siswa
15 sedangkan nilai rata-rata post-test siswa adalah 81,5 dengan nilai tertinggi
siswa 95 dan nilai terendah siswa 70. Hal ini ditunjukkan dalam grafik yang
terdapat di Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Siswa
Hasil penelitian setelah dilakukan pengolahan data pengujian hipotesis
menggunakan uji-t (t-test) pada taraf signifikan = 0,05 dan untuk derajat
kebebasan (dk) = n1 -1 = 20 -1 = 19, maka dari uji-t diperoleh thitung = 19,33 dan
ttabel = 1,73 diperoleh secara intrapolasi, dengan kriteria pengujian yaitu jika
thitung≤ ttabel, maka Ho diterima, dan jika thitung≥ ttabel maka Ho diterima, dan
diperoleh thitung≥ ttabel yaitu 19,33≥ 1,73. Sesuai dengan kriteria pengujian maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Intruction dengan pendekatan sainstifik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
penggunaan model Problem Based Instructiondengan menggunakan pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran dapat membawa pengaruh yang signifikan
pada ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa dengan menggunakan Model Problem Based Instructionlebih baik
dibandingkan dengan metode belajar yang mereka terapkan sehari-hari. Perbedaan
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ini disebabkan karena pada pembelajaran model Problem Based Instructionsiswa
lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan belajar, sedangkan guru hanya bertindak
sebagai fasilitator dan memberi pengarahan serta dorongan siswa untuk belajar.
1. Analisis Hasil Respon Siswa
Setelah pembelajaran materi fluida statis dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan saintifik dikelas kelas
XI IPA. Selanjutnya siswa diberikan angket yang bertujuan untuk mengetahui
respon siswa setelah menarapkan model pembelajaran Problem Based
Intructiondengan pendekatan saintifik. Respon siswa secara rinci dapat dilihat
pada Gambar 4.2
Gambar 4.2 Grafik Hasil Respon Siswa
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa respon siswa terhadapmodel
pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan saintifik memperoleh
respon sangat setuju dari siswa, karena model pembelajaranProblem Based
Intruction dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang membawa
siswa untuk memahami materi dengan lingkungan sekitar yang sering mereka
alami, sehingga siswa dapat dengan mudah mengaplikasikan ilmu yang di
pelajari. Hal ini dibuktikan dengan hasil respon siswa yang menjawab sangat
setuju adalah 28%, respon siswa yang menjawab setuju adalah 26,5%. Respon
siswa yang menjawab tidak setuju adalah 25% dan respon siswa yang menjawab
sangat tidak setuju adalah 20,5%. Hal ini disebabkan sebagian siswa ada yang
tidak tertarik melakukanmodel pembelajaran Problem Based Intructiondengan
pendekatan saintifik
1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
a. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses belajar
mengajar dengan model pembelajaran Problem Based Intructiondengan
pendekatan saintifikpada materi fluida statis. Seluruh kegiatan guru pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dikategorikan baik sekali, seperti yang
terlihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik Hasil  Observasi Guru
Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa pada pertemuan pertama,
pembelajaran guru dikategorikan baik sekali dengan nilai rata-rata dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran adalah 92,10%, selanjutnya pada pertemuan
kedua aktivitas pembelajaran guru mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata
keseluruhan pembelajaran kegiatan pembelajaran adalah 93,42%, pada pertemuan
ketiga aktivitas pembelajaran guru juga mengalami peningkatan, peningkatan
tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata dari keseluruhan kegiatan
pembelajaran adalah 94,73%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
guru telah melakukan perbaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan kedua
dari kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama dan kedua.
b. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar dengan model pembelajaran Problem Based
Intructiondengan pendekatan saintifik pada materi fluida statis, seluruh kegiatan
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pembelajaran siswa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga dikategorikan baik
sekali, seperti yang terlihat pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4 Grafik Hasil  Observasi Siswa
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa pada pertemuan pertama, kegiatan
siswa dalam proses belajar mengajar dikategorikan baik sekali dengan nilai rata-
rata dari keseluruhan kegiatan pembelajaran adalah 88,23%, selanjutnya pada
pertemuan kedua aktivitas siswa pada proses belajar mengajar mengalami
peningkatan sebesar 91,17%, pada pertemuan ketiga aktivitas siswa pada proses
belajar mengajar juga mengalami peningkatan sebesar 94,11. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah berhasil melakukan perbaikan pada
aktivitas belajar siswa, sehingga siswa mampu melengkapi dan memperbaiki
aktivitas belajar pada pertemuan kedua dan ketiga berdasarkan kekurangan dan
kesalahan yang terjadi saat proses belajar mengajar pada pertemuan pertama.
Pendapat Resti Fauziah dkk dalam jurnalnya, proses pembelajaran
penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran pemecahan masalah
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ini berjalan dengan baik karena dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang
disiapkan sebelum proses pembalajaran, terdapat pemaparan tujuan, peserta didik
dan kelompok dapat saling bekerjasama, bertukar pikiran dalam memecahkan
masalah, mempresentasikan hasil diskusi dan mengarahkan dalam memberikan
kesimpulan dengan demikian peserta didik pun dapat belajar mandiri, aktif,
kreatif, dan menambah wawasan. Pendekatan saintifik melalui model pemecahan
masalah lebih mudah dibandingkan dengan model konvensional karena teori
langsung dibuktikan dengan praktek dan peserta didik lebih kompoten dengan
materi yang selalu dibuktikan dengan praktek. Hasil penilaian angket, tanggapan
peserta didik  sebagian besar memberikan tanggapan  baik. Dari komentar yang
terdapat pada lembar angket diketahui bahwa dengan pendekatan saintifik melalui
model pembelajaran pemecahan masalah ini peserta didik  dapat menyampaikan
pendapatnya dengan baik, peserta didik  dapat mengetahui seluruh jawaban
permasalahan dari pembelajaran mandiri dan pertukaran pengetahuan pada saat
diskusi kelompok, peserta didik  dapat berinteraksi dengan baik antara sesama
peserta didik  maupun kepada guru dan peserta didik  secara keseluruhan aktif
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang secara keseluruhan berpusat
kepada peserta didik.1
Pendapat Anggraeni Fajar Novita dkk dalam jurnalnya, sesuai dengan teori
dari Kosasih (2014) yang menyatakan bahwa dalam Problem Based Learning ,
mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan guru berperan
1Resti Fauziah dkk, “Pembelajaran Saintifik Elektronika dasar Berorientasi
Pemebelajaran Berbasis Maslalah”,Jurnal invontec, Vol IX, No 2, Agustus 2013, hal 165
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sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif dalam melakukan berbagai kegiatanmenghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, serta
membuat kesimpulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui model Problem
Based Learning yang diterapkan dengan baik di kelas dapat mendukung
pengembangan  keterampilan siswa untuk mencapai hasil belajar didalam
kurikulum 2013, yang mana salah satunya adalah kompetensi keterampilan.2
Pendapat Eli Dwi Susanti dkk dalam jurnalnya, menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction disertai metode demonstrasi lebih baik
dari pada yang menggunakan model pembelajaran yangditerapkan di sekolah. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Adabiyah (2013) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran Problem Based Instructionberpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Perbedaan hasil belajar ini dikarenakan  pada kelas eksperimen diterapkan
model pembelajaran Problem Based Instruction disertai metode demonstrasi yang
mana pada kegiatan pembelajarannya dapat menumbuhkan interaksi timbal balik
antara guru dengan siswa, dengan menciptakan suasana yang menyenangkan.
Selain itu prose pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Intruction disertai metode deomonstrasi siswa tidak hanya mendapatkan
konsep sebagai produk tetapi juga memiliki keterampilan dalam memperoleh dan
memahami apa yang mereka pelajari pada saat proses pemecahan masalah dan
eksperimen. Menurut Trianto (2009: 96), model PBI juga  memiliki kelebihan
2 Anggraeni Fajar Novita dkk, “Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model Problem-
Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sma Negeri 8 Surabaya Pada Materi
Pokok Fluida Statik”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Vol 04 No 03, September 2015, hal 115
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yaitu realistis dengan kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa,
memupuk sifat inquiri siswa, retensi konsep jadi kuat, dan memupuk kemampuan
Problem Solving.3
Berdasarkan uraian diatas, penerapan model pembelajaran problem based
intruction dengan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
terbukti dengan diterapkannya model PBI dengan pendekatan saintifik siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
juga lebih tinggi. Sebelum diberikan perlakuan nilai rata-rata pretest hanya
33,25%, setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa meningkat dengan nilai
rata-rata posttest 81,5%. Keberhasilan model pembelajaran Problem Based
Intruction dengan pendekatan saintifik ini juga tidak terlepas dari suatu kendala
yaitu selain membutuhkan waktu yang lama guru juga perlu memperhatikan dan
memilih materi yang cocok untuk diterapkannya model pembelajaran ini dan
apabila model pembelajaran Problem Based Intructiondengan pendekatan
saintifik ini diterapkan dengan sebaik mungkin maka akan sangat memungkinkan
untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan secara maksimal dan
mendapatkan hasil yang optimal.
3Eli Dwi Susanti Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction Disertai
Metode Demonstrasi  Terhadap Hasil Belajar Dan Retensi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Fisika Sma (Studi Pada Kelas X Mia Sman Arjasa Jember), Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 4 No
3, Desember 2015, hal 258-259
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan analisis dan pengumpulan data penggunaan model pembelajaran
Problem Based Intruction dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi fluida statis , maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Intruction dengan pendekatan saintifik
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada matersi fluida statis. Data hasil
penelitian yang diperoleh dan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan
terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara rata-rata skor dengan hasil
analisis uji-t sampel dependen diperoleh skor rata-rata post-test 81,5 lebih
tinggi dari skor rata-rata pre-test 33,25. Hasil uji statistik  menunjukkan
bahwa thitung 19,33 > ttabel 1,73, untuk taraf signifikan 5% dan α = 0,05
sehingga diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Intruction dengan pendekatan saintifik dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi fluida statis.
2. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan
model pembelajaran Problem Based Intruction dengan pendekatan sainstifik.
pada materi fluida statis dapat diketahui persentase tanggapan siswa yang
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menjawab setuju adalah 54,5% angka persentase yang baik  berpengaruh
terhadap tanggapan siswa bahwa penggunaan model pembelajaran Problem
Based Intruction dengan pendekatan sainstifik membuat siswa lebih
termotivasi dan bersemangat dalam belajar sehingga hasil belajar siswa lebih
meningkat. Sedangkan yang menjawab tidak setuju 40,5% angka persetase
tanggapan siswa yang kurang berminat belajar dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction dengan pendekatan saintifik.
3. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama 92,10% angka
persentase yang menunjukkan sangat baik dalam proses belajar mengajar.
pada pertemuan kedua terjadinya peningkatan proses belajar mengajar dengan
angka persentase yg sangat baik yaitu 93,42% dan pada pertemuan ketiga
juga terjadi peningkatan yang sangat baik dengan angka persentase 94,73%.
Sedangkan observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama hanya 88,23%
angka persentase yang menunjukkan baik pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, pada pertemuan kedua ada nya peningkatan proses belajar siswa
dengan persentase 91,17% angka yang menunjukkan sangat baik, dan pada
pertemuan ketiga semakin meningkat proses belajar siswa dengan persentase
yang sangat baik yauitu 94,11%.
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B. Saran
Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, diharapkan kepada
penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan serta memvariasikan
pendekatan kontekstual berbasis multimedia ini. Sebelum memulai pembelajaran,
akan lebih baik jika:
1. Diharapkan kepada guru yang menerapkan Model Pembelajaran Problem
Based Intruction dengan pendekatan saintifik agar lebih memperhatikan SK,
KD, dan Indikator yang ingin dicapai serta menyesuaikan materi dengan
model pembelajran Problem Based Intruction dengan pendekatan saintifik.
2. Dalam merancang perencanaan pembelajaran, guru harus benar-benar jeli
dalam mengalokasikan waktu agar materi dapat tersaji dengan baik sehingga
siswa mudah memahami pelajaran. Guru juga harus memperhatikan
kemampuan kognitif siswa yaitu dengan melatih siswa mengerjakan soal-soal
dan memberikan masalah agar dipecahkan dengan kemampuan kognitifnya
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Lampiran 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA 1 Kluet Tengah
Mata Pelajaran :  Fisika
Kelas/Semester :  XI/Genap
Sub Topik : Fluida statis
Alokasi Waktu : 6× 45 menit
A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.
1.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi
3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida static dalam kehidupan sehari-hari
Indikator
3.7.1. Menjelaskanpengertian tekanan
3.7.2. Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis
3.7.3. Menjelaskan hukum hidrostatis
3.7.4. Menjelaskan hukum pascal
3.7.5. Menjelaskan hukum Archimedes
3.7.6. Menerapkan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari
3.7.7. Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
4.7Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
Indikator
4.7.1. Melakukan percobaan tentang tekanan zat cair (hidrostatis)
4.7.2. Melakukan percobaan tentang hukum pascal
4.7.3. Melakukan percobaan hokum archimedes
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menjelaskan tekanan
2. Peserta didik mampu menjelaskan tekanan hidrostatis
3. Peserta didik mampu menjelaskan hukum hidrostatis
4. Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang tekanan zat cair
(hidrostatis)
5. Pesrta didik mampu menjelaskan hokum pascal
6. Peserta didik mampu menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan
sehari-hari
7. Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang hukum pascal
8. Peserta didik mampu menjelaskan hukum Archimedes
9. Peserta didik mampu menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan
sehari-hari
10. Peserta didik mampu melakukan percobaan tentanghukum
Archimedes
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Tekanan
Tekanan (P) adalah besar gaya (F) yang bekerja setiap satuan luas (A) bidang
dimana gaya tersebut bekerja. Secara matematis dinyatakan seperti persamaan:
P = F/A
Keterangan:
Satuan tekanan (SI) adaah N/m2 = Pascal (Pa)
Satuan tekanan lain misalnya atmosfer (atm), cm Hg, bar.
2. Tekanan Hidrostatis
Untuk memahami tekanan hidrostatis, anggap zat terdiri atas beberapa lapisan.
Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan di bawahnya, sehingga lapisan bawah
akan mendapatkan tekanan paling besar. Karena lapisan atas hanya mendapatkan
tekanan dari udara (atmosfer), maka tekanan pada permukaan zat cair sama dengan
tekanan atmosfer.
= = == × , =
Anda ketahui bahwa volume merupakan hasil perkalian luas alas (A) dengan
tinggi (h). Oleh karena itu, persamaan di atas dapat ditulis seperti berikut:
= ℎ = ℎ
Anda tidak boleh mengukur tekanan udara pada ketinggian tertentu
menggunakan rumus ini. Hal ini disebabkan karena kerapatan udara tidak sama di
semua tempat. Makin tinggi suatu tempat, makin kecil kerapatan udaranya. Untuk
tekanan total yang dialami dasar bejana pada ketinggian tertentu dapat dicari dengan
menjumlahkan tekanan udara luar dengan tekanan hidrostastis.= +
Keterangan:
Ph = tekanan yang dialami zat cair/ tekanan hidrostastis (Pa)
P0 = tekanan udara luar
= massa jenis zat cair (kg/m3)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
h = kedalaman/ tinggi titik ukur dari permukaan (m)
3. Hhkum pokok hidrostatis
Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama didalam zat cair yang
sejenis memiliki tekanan mutlak yang sama. Pernyataan ini disebut sebagai hokum
pokok hidrostatis. Misalnya, pipa U mula-mula kita isi air (massa jenis 1 g/cm3).
Sesuai dengan hokum pokok hidrostatis ketinggian kolom air pada kedua kaki pipa
akan sama. Kemudian kaki kiri kita tuangkan minyak. Sesuai dengan hokum poko
hidrostatis ketinggian cairan pada kaki tidak akan sama.
3. Hukum Pascal
Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Berdasarkan hukum ini diperoleh
prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih
besar. Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa
hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah
(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik.Penerapan
hukum Pascal dalam suatu alat, misalnya dongkrak hidrolik, dapat dijelaskan melalui
analisis seperti terlihat pada Gambar 2.2.
Sumber: fisikazone.com
Gambar 2.2 Prinsip kerja dongkrak hidrolik.
Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya F1, maka zat cair menekan ke atas
dengan gaya P.A1. Tekanan ini akan diteruskan ke penghisap 2 yang besarnya P.A2.
Karena tekanannya sama ke segala arah, maka didapatkan persamaan sebagai berikut:=
=
=
Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan
diameter tertentu, maka persamaan di atas dapat pula dinyatakan sebagai berikut:
Karena = dan = , maka:
= =
Keterangan:  F1 = gaya pada piston pertama
F2 = gaya pada piston kedua
A1=  luas penampang piston pertama
A2 = : luas penampang piston kedua
d1 = diameter piston pertama
d2 = diameter piston kedua
4. Hukum Archimedes
Saat menimba air dari sumur, timba terasa ringan saat ember masih di dalam
air dan terasa lebih berat ketika muncul ke permukaan air.Hal ini menunjukkan
bahwa berat benda dalam air lebih ringan daripada di udara. Hal ini disebabkan oleh
adanya gaya ke atas dari air yang mengurangi berat ember. Gaya ke atas dalam zat
cair disebut dengan gaya Archimedes.
Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan
oleh benda tersebut. Pernyataan ini  dikenal sebagai hukum Archimedes. Secara
matematis hukum Archimedes dapat dirumuskan sebagai berikut:− === ×= × ×
Keterangan:  Fa = gaya Archimedes
wu = berat balok di udara
wa = berat balok di dalam zat cair
wc = berat zat cair yang ditumpahkan (N)
mc = massa zat cair yang ditumpahkan (kg)
ρc=  massa jenis zat cair (kg/m3)
Vc = volume benda yang tercelup (m3)
g =  percepatan gravitasi bumi (m/s2)
Adanya gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang dimasukkan
ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, yaitu terapung, melayang, dan
tenggelam.
Sumber: bp.blogspot.com
Gambar 2.3 Keadaan benda di dalam zat cair
Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan zat
cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah permukaan zat cair. Benda
dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat
cair ( < ), sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gaya Archimedes (wb<
FA). Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kayu yang dimasukkan ke
dalam air.
Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara permukaan dan dasar
dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan massa jenis benda sama dengan
massa jenis zat cair (( = ), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya
Archimedes (wb< FA). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat cair sama dengan
nol. Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan.
Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair. Benda dapat
tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari-pada massa jenis zat cair
( > ), sehingga berat benda juga lebih besar daripada gaya Archimedes (wb> FA).
Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batu yang dimasukkan ke dalam air.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientifik
Model : Problem Based Instruktion
Metode            : Eksperimen, dan dikusi kelompok
F. Sumber Belajar
1. Sudirman FisikaBidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa untuk
SMK/MAK Kelas X. Jakarta: Erlangga . 2013.
2. Marthen Kanginan Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : PT Gelora
Aksara Pratama. 2013
3. Yusrizal, Fisika Dasar-1, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala Press),
2010
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan pertama ( 2 x 45menit )
Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Fase I: Orientasi siswa pada masalah
Motivasi
a. Salam pembuka/ doa dan Absensi Siswa
b. Guru memberikan soal pre-test
Guru membangun pengetahuan awal siswa dengan
memberi sebuah fenomena :
a. Dengan mengunakan sebuah gelas yang berisi air,
kemudian gelas tersebut dimasukkan beban/batu,
sehingga air didalam gelas menjadi tumpah.
Mengapa terjadi hal yang demikian ?
b. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
masalah diatas.
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang akan dicapai.
10 menit
Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasikan tugas belajar
Mengamati:
a. Guru meminta siswa duduk berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan. Tiap-tiap
kelompok terdiri dari 3 orang atau lebih.
b. Guru memberi penjelasan tentang tugas yang
harus dikerjakan setiap kelompok yang
berhubungan dengan tekanan hidrostatik.
c. Siswa mengamati  atau menyimak penjelasan
guru mengenai tekanan hidrostatik.
Menanyakan:
a. Siswa mendiskusikan dan menanyakan hal-hal
yang tidak diketahui yang berkaitan dengan
materi.
b. Guru bertanya kepada siswa contoh tekanan
hidrostatik dalam kehidupan sehari-hari.
Fase III:Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok
Mengeksplorasi:
a. Guru membagikan LKS tentang bagaimana
70 menit
pengaruh kedalaman lubang terhadap tekanan
hidrostatis.
b. Guru meminta masing-masing kelompok untuk
berdiskusi tentang bagaimana pengaruh
kedalaman lubang terhadap tekanan hidrostatis.
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan
teman sekelompok dalam mengerjakan LKS
d. Guru membimbing siswa dalam melakukan
diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Mengasosiasi:
a. Setiap kelompokmenyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi LKS masing-masing dalam bentuk
laporan
b. Guru menilai/membimbingsiswa menganalisis
dan merumuskan kesimpulan.
Mengomunikasi:
a. Masing-masing perwakilan kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok didepan kelas.
b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
c. Guru memberikan penguatan kembali tentang
hasil diskusi yang telah dikerjakan siswa.
Penutup Fase V: Siswa dan guru melakukan refleksi atau
evaluasi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan
menjelaskan kembali materi yang telah didiskusi
b. Guru memberikan tugas tentang materi ini, dan
memperlajari tentang materi selanjutnya kepada
peserta didik untuk dikerjakan dirumah, sekaligus
salam penutup
10 menit
Pertemuan ke dua(2 x 45menit )
Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Fase I: Orientasi siswa pada masalah
Motivasi
a. Salam pembuka/ doa dan Absensi Siswa
b. Guru mengulang materi pembelajaran
yang lalu dan mengaitkannya dengan
materi yang akan diajarkan sekarang
Guru membangun pengetahuan awal siswa
dengan memberi fenomena
a. Pernakah kalian melihat tempat doosmer,
bagimanakah mobil tersebut bisa
terangkat keatas?
b. Guru memotivasi siswa untuk terlibat
dalam masalah diatas.
c. Guru menyampaikan,tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang akan dicapai
10menit
Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasikan tugas belajar
Mengamati:
a. Guru meminta siswa duduk berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan. Tiap-tiap
kelompok terdiri dari 3 orang atau lebih
b. Guru memberi penjelasan tentang tugas
yang harus dikerjakan setiap kelompok
yang berhubungan dengan hukum pascal.
c. Siswa mengamati  atau menyimak
penjelasan guru mengenai hukum pascal.
Menanya:
a. Siswa mendiskusikan dan menanyakan
hal-hal yang belum dipahami yang
berkaitan dengan materi
b. Guru bertanya kepada siswa mengenai
contoh hukum pascal dalam kehidupan
sehari-hari.
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
70 menit
Mengekplorasi:
a. Guru membagikan LKS tentang
bagaimana pengaruh tekanan yang
diberikan kepada fluida dalam suatu
wadah/ruang tertutup terhadap kekuatan
pancaran air pada setiap lubang.
b. Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  berdiskusi tentang Bagaimana
pengaruh tekanan yang diberikan kepada
fluida dalam suatu wadah/ruang tertutup
terhadap kekuatan pancaran air pada
setiap lubang
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS
d. Guru membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya
Mengasosiasikan
a. Setiap kelompokmenyimpulkan dan
menyajikan hasil diskusi LKS masing-
masing dalam bentuk laporan
b. Guru menilai/membimbingsiswa
menanalisis dan merumuskan kesimpulan
Mengomunikasi:
a. Masing-masing perwakilan kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok didepan kelas.
b. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.
c. Guru memberikan penguatan kembali
tentang hasil diskusi yang telah dikerjakan
siswa.
Penutup Fase V: Siswa dan guru melakukan refleksi
atau evaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan
10 menit
a. Guru melakukan refleksi pembelajaran
dengan menjelaskan kembali materi yang
telah didiskusi
b. Guru memberikan tugas tentang materi
ini, dan meminta siswa memperlajari
tentang materi selanjutnya kepada peserta
didik untuk dikerjakan dirumahsekaligus
salam penutup
Pertemuan ke tiga(2 x 45 menit )
Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Fase I: Orientasi siswa pada masalah
Motivasi
a. Salam pembuka/ doa dan Absensi Siswa
b. Guru mengulang materi pembelajaran yang lalu
dan mengaitkannya dengan materi yang akan
diajarkan sekarang
Guru membangun pengetahuan awal siswa dengan
memberi fenomena
a. Dengan menggunakan sebuah toples yang sudah
diisi dengan air dan oli kemudian dicelupkan
beban. Manakah yang lebih lambat mencapai
permukaan toples ?
b. Guru memomaivasi siswa untuk terlibat dalam
masalah diatas.
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang akan dicapai
10 menit
Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasikan tugas belajar
Mengamati:
a. Guru meminta siswa duduk berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan. Tiap-tiap
kelompok terdiri dari 3 orang atau lebih
b. Guru memberi penjelasan tentang tugas yang
harus dikerjakan setiap kelompok yang
berhubungan dengan hukum archimedes
c. Siswa mengamati  atau menyimak penjelasan
70 menit
guru mengenai hukum archimedes.
Menanya
a. Siswa mendiskusikan dan menanyakan hal-hal
yang belum dipahami tentang materi
pembelajaran.
b. Guru bertanya kepada siswa mengenai contoh
hukum archimedes dalam kehidupan  sehari-hari.
Fase III:Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok
Mengeksplorasi
a. Guru membagikan LKS tentang Mengapa
sebuah benda bisa terapung, melayang dan
tenggelam
b. Guru meminta masing-masing kelompok untuk
berdiskusi tentang Mengapa  sebuah benda bisa
terapung, melayang dan tenggelam
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan
teman sekelompok dalam mengerjakan LKS
d. Guru membimbing siswa dalam melakukan
diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Mengasosiasi
a. Setiap kelompokmenyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi LKS masing-masing dalam bentuk
laporan
b. Guru menilai/membimbing kemampuan siswa
menanalisis dan merumuskan kesimpulan
Mengomunikasi
a. Masing-masing perwakilan setiap kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok didepan kelas.
b. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik.
c. Guru memberikan penguatan kembali kepada
siswa tentang hasil diskusi yang telah dikerjakan
siswa.
Penutup Fase V: Siswa dan guru melakukan refleksi atau
evaluasi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan
menjelaskan kembali materi yang telah didiskusi
b. Guru membagikan soal post-testsekaligus salam
penutup
10menit
H. Penilaian
No Jenis Penilaian Instrumen
1
2
3
Penilaian Sikap
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Ketrampilan
Lembar pengamatan sikap
Lembar soal dan portofolio siswa
Lembar pengamatan ketrampilan
 Lembar pengamatan sikap
pengamatan perilaku ilmiah
Nama
Siswa
Aspek yang di nilai
Memiliki
rasa ingin
tahu
Tanggung
jawab
dalam
belajar
kelompok
Jujur Keterampilan
komunikasi
pada saat
diskusi
Tekun Ket
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
a. Rubrik penilaian psikomotor
No Aspek yang di nilai Rubik
1 Rasa ingin
tahu(curiosity)
1. Menunjukkan rasa ingin tahu yang
besar, antusias,aktif dal kegiatan
kelompok.
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, namun
tidak terlalu antusias,dan baru
terlibat aktif dalam kegiatan
kelompok ketika di suruh.
3. Tidak menunjukkan antusias dalam
pengamatan ,sulit terlibat aktif dalam
kegiatan kelompok walaupun telah di
dorong untuk terlibat.
2 Ketekunan dan
bertanggiung jawab
dalam belajar dan
kerja baik serta
individu maupun
kelompok
1. Tekun dalam menyelesaikan tugas
dengan hasil terbaik yang bisa
dilakukan,berupaya tepat waktu.
2. Berupaya tepat waktu dalam
menyelsaikan tugas,belum
menunjukkan  upaya terbaiknya
3. Tidak berupaya sungguh –sungguh
dalam menyelesaikan tugas,dan
tugasnya tidak selesai.
3 Keterampilan
berkomunikasi pada
saat belajar
1. Aktif dalam tanya jawab ,dapat
mengemukakan gagasan atau
ide,menghargai pendapat siswa lain.
2. Aktif dalam tanya jawab,tidak ikut
mengemukakan gagasan atau
ide,menghargai pendapat siswa lain.
3. Aktif dalam tanya jawab ikut
mengemukakan gagasan atau
ide,kurang menghargai pendapat
siswa lain.
No Nama Siswa
Aspek Yang Dinilai Ket
Kemampuan
Menganalisis
Keterampilan
Menjelaskan
3 2 1 3 2 1
1
2
3
I. EVALUASI
1. Apa yang dimaksud dengan fluida dan sebutkan bagian-bagian fluida ?
2. Sebuah tandon air diisi air setinggi 150 cm dari dasarnya. Jika massa jenis air
1.000 kg/m3, dan percepatan gravitasi 10 m/s2, berapakah tekanan air di dasar
tandon?
3. Sebutkan bunyi hukum Pascal dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari
4. Perhatikan gambar berikut
Agar kedua pengisap seimbang, maka besar F2 adalah ...?
5. Sebutkan bunyi hukum Archimedes dan jelaskan mengapa suatu benda bisa
terapung, melayang dan tenggelam?
6. Sebuah kayu yang berbentuk kubus volumenya 8 cm3. Jika setengah bagian
balok masuk ke dalam air, berapakah besar gaya angkat yang dialami balok
kayu?
Lampiran 12
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Kelompok :
Anggotakelompok : 1.
2.
3.
4.
A. Judul : Tekanan Hidrostatis
B. Tujuan : Menentukan pengaruh kedalaman benda (titik) terhadap tekanan
hidrostatis
C. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh kedalaman lubang terhadap tekanan hidrostatis?
D. Hipotesis
........................................................................................................................ .
........................................................................................................................
E. Alat dan bahan
1. Air
2. Botol aqua
3. Plester (penyumbat)
F. Cara kerja
1. Siapkan botol aqua
2. Botol tersebut dilubangi dengan 3 lubang dan diberi tanda 1, 2, dan 3.
3. Tutup lubang-lubang tersebut dengan plester.
4. Isilah kaleng tersebut dengan air hingga penuh.
5. Tariklah plester secara cepat pada salah satu lubang
6. Ulangi hingga ketiga lubang.
7. Amati lintasan air yang menyemprot keluardari setiap lubang.
Gambar  botol yang telah dilubangi
G. Pertanyaan
1. Di antara ketiga lubang tersebut, lubang manakah luncuran airnya sangat
jauh?
Jawaban
……………………………………………………………………..............
………………………………………………………………………………
2. Kenapa lubang tersebut meluncurkan air sangat jauh dibandingkan dengan
lubang-lubang lainnya?
Jawaban
……………………………………………………………………...........
…………………………………………………………………………..
3. Apakah besarnya tekanan bergantung pada kedalaman zat cair , jelaskan  ?
Jawaban :
…………………………………………………………….....................
…………………………………………………………………………
K. Kesimpulan
 Besar tekanan hidrostatis di dalam zat cair disebabkan oleh.
................Oleh karena itu, Andi merasakan sakit pada telinga ketika
menyelam semakin dalam.
 Besarnya tekanan hidrostatis tergantung pada:
(1) .................................................
(2) ................................................ dan
(3) .................................................
 Hubungan antara tekanan zat cair dengan kedalaman adalah semakin
.......................... zat cair, maka semakin ......................................
tekanannya.
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
A. Judul : Hukum Pascal
B. Tujuan: Menyelidiki tekanan zat cair pada ruang tertutup
C. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tekanan yang diberikan kepada fluida dalam suatu
wadah/ruang tertutup terhadap kekuatan pancaran air pada setiap lubang?
D. Hipotesis
. ...............................................................................................
.................................................................................................
E. Alat dan Bahan
1. Plastik
2. Paku
3. Air
4. Botol aqua
5. Plaster
F. Cara kerja
1. Lubangi botol dengan sama jaraknya
2. Tempelkan lubang tersebut dengan plaster
3. Lalu isi air  kedalam botol aqua tersebut sampai penuh.
4. Tutup botol aqua tersebut
5. LepaskanplasterLalu tekan botol aqua
6. Amati aliran air tersebut.
7. Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data pengamatan.
Pertanyaan
1. Setelah diberikan tekanan dengan menggunakan tangan, air pada aqua
akan memancar keluar. Apakah yang menyebabkan air tersebut
memancar?
........................................................................................................................
........................................................................................................................
.........................................................................................................
2. Bagaimanakah besarnya pancaran air yang keluar dari aqua?
.....................................................................................................
................................................................................................................... ....
I. Kesimpulan
Tekanan pada ruang tertutup dipengaruhi
1. ......................
2. ......................
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Kelompok :
Namakelompok: 1.
2.
3.
4.
A. Judul:  Hukum Archimedes
B. Tujuan : Melakukan percobaan untuk membuktikan persamaan besar gaya
apung.
C. Rumusan Masalah
Mengapa sebuah benda bisa terapung, melayang dan tenggelam?
D. Hipotesis
..............................................................................................................
..............................................................................................................
E. Alat dan Bahan
- Gelasukuratausebagainya
- Telurayammentahdan
- Garamdapur.
F. Prosedur kerja
1. Siapkanalatdanbahan
2. Isilahgelasukur/sebagainyadengan air sampaihampirpenuh
(usahakanjanganterlalupenuhsehinggaapabilakamumemasukkantelurairnyati
daktumpah).
3. Masuklahtelurayamkedalamgelasukurberisi air tersebut. Amati yang
terjadipadatelur
4. Masuklahsedikit demi sedikitgaramdapurkedalam air sambilmengamatitelur.
Hentikanmemasukkangaramjikakedudukantelurberubah.
Catatkeadaantelurtersebut.
5. Teruskanpemberiangaramsampaikedudukantelurberubahlagi.
Pertanyaan
1. Setelahkamuamati, beradadalamberapakeadaankahtelurtersebut?
........................................................................................................................
.......................................................................................................................
2. Bagaimana hubungan antara gaya Archimedes dengan volume benda yang
tercelup?
........................................................................................................................
........................................................................................................................
.........................................................................................................
3. Mengapa hal itu bisa terjadi? Jelaskan untuk setiap keadaan!
........................................................................................................................
........................................................................................................................
.........................................................................................................
G. Kesimpulan:
...........................................................................................................................
...........................................................................................................................
...........................................................................................................................
...........................................................................................................................
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ANGKET PENELITIAN
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Fluida Statis
Nama Siswa :
Kelas/Semester :  XI/genap
Hari/Tanggal :
Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri
tanpa dipengaruhi oleh siapapun
2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu
tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.
Ket:  SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Belajar fisika dengan menggunakan model PBI dapat
menantang kemampuan saya dalam menemukan
pengetahuan baru
2. Menurut saya, model PBI dalam pembelajaran fisika
Menjemukan
3. Belajar fisika dengan menggunakan model PBI
membuat aktivitas belajar saya semakin meningkat
4. Model PBI membuat saya kurang terampil
5. Model PBI membantu saya dalam mentrasfer
pengetahuan untuk menyelesaikan persoalan dalam
pelajaran fisika.
6. Model PBI mendorong saya untuk menemukan ide ide
baru
7. Saya kurang mengerti materi, saat belajar fisika
menggunakan model PBI
8. Belajar fisika menggunakan model PBI membuat saya
merasa bertanggungjawab dalam pembelajaran yang
saya lakukan
9. Belajar fisika menggunakan model PBI membuat saya
lebih memahami materi
10. Model pembelajaran PBI banyak memakan waktu
pada saat proses belajar mengajar.
11 Pembelajaran fisika menggunakan model PBI
membuatsaya tidak mampu menganalisis
permasalahan yang disajikan.
12 Belajar fisika menggunakan model PBI saya merasa
lebih termotivasi
13 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat belajar
fisika menggunakan model PBI
14 Belajar fisika menggunakan model PBI membuang-
buang waktu belajar saya
15 Belajar fisika  dengan model PBI dapat
mengeksplorasi diri saya sendiri
16 Belajar fisika dengan menggunakan model PBI
melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat
17 Belajar fisika menggunakan model PBI membuat saya
lebih aktif dalam belajar
18 Belajar fisika menggunakan model PBI membuat
materi susah untuk diingat dan dimengerti
19 Model PBI membuat pelajaran fisika tidak menarik
untuk dipelajari
20 Saya merasa bosan belajar fisika menggunakan model
PBI
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Lembar Observasi Aktifitas Guru
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali 2 = Cukup
3 = Baik 1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Guru memberi salam dan menyapa siswa
2. Guru bersama peserta didik berdo’a
sebelum memulai pelajaran
3. Guru memotivasi siswa dengan
menanyakan pertanyaan yang berkaitan
tentang tekanan hidrostatis
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
2 Kegiatan Inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
Mengamati
1. Guru mengelompokkan siswa dalam 3
kelompok atau lebih
2. Guru memberi penjelasan tentang tugas
yang harus dikerjakan setiap kelompok
yang berhubungan dengan tekanan
hidrostatis
Menanya
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai
contoh tekanan hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Guru membagi LKS tentang bagaimana
pengaruh kedalaman lubang terhadap
tekanan hidrostatis
2. Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  berdiskusi tentang bagaimana
pengaruh kedalaman lubang terhadap
tekanan hidrostatis.
3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS
4. Guru membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Guru meminta siswa
untukmenyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-masing
dalam bentuk laporan
1. Guru menilai/membimbing siswa
menganalisis dan merumuskan
kesimpulan
Mengkomunikasikan
1. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.
3. Guru memberikan penguatan kembali
tentang hasil diskusi yang telah
dikerjakan siswa.
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran
dengan menjelaskan kembali materi yang
telah didiskusi
2. Guru menugaskan siswa mempelajari
materi yang berikutnya
3. Guru menutup pelajaran dengan memberi
salam
Lembar Observasi Aktifitas Guru
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali 2 = Cukup
3 = Baik 1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Guru memberi salam dan menyapa siswa
2. Guru bersama peserta didik berdo’a
sebelum memulai pelajaran
3. Guru memotivasi siswa dengan
menanyakan pertanyaan yang berkaitan
tentang hukum pascal
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Guru mengelompokkan siswa dalam 3
kelompok atau lebih
2. Guru memberi penjelasan tentang tugas
yang harus dikerjakan setiap kelompok
yang berhubungan dengan hukum pascal
Menanya
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai
contoh hukum pascaldalam kehidupan
sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Guru membagi LKS tentang bagaimana
pengaruh tekanan yang diberikan kepada
fluida dalam suatu wadah/ruang tertutup
terhadap kekuatan pancaran air pada
setiap lubang
2. Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  berdiskusi tentang Bagaimana
pengaruh tekanan yang diberikan kepada
fluida dalam suatu wadah/ruang tertutup
terhadap kekuatan pancaran air pada
setiap lubang
3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS
4. Guru membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan dan menyajikan  hasil
diskusi kelompok masing-masing dalam
bentuk laporan
2. Guru menilai/membimbing siswa
menanalisis dan merumuskan
kesimpulan
Mengkomunikasikan
1. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Guru memuji kelompok yang
berpenampilan optimal
3. Guru memberikan penguatan kembali
tentang hasil diskusi yang telah
dikerjakan siswa.
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran
dengan menjelaskan kembali materi yang
telah didiskusi
2. Guru menugaskan siswa mempelajari
materi yang berikutnya
3. Guru menutup pelajarandengan salam
Lembar Observasi Aktifitas Guru
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Guru memberi salam dan menyapa siswa
2. Guru bersama peserta didik berdo’a
sebelum memulai pelajaran
3. Guru memotivasi siswa dengan
menanyakan pertanyaan yang mendasar
tentang hukum archimedes
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Guru mengelompokkan siswa dalam 3
kelompok atau lebih
2. Guru memberi penjelasan tentang tugas
yang harus dikerjakan setiap kelompok
yang berhubungan dengan hukum
archimedes
Menanya
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai
contoh hukum archimedes dalam
kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Guru membagi LKS tentang mengapa
sebuah benda bisa terapung, melayang,
dan tenggelam.
2. Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  berdiskusi tentang Mengapa
sebuah benda bisa terapung, melayang
dan tenggelam
3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS
4. Guru membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Setiap kelompok menyimpulkan dan
menyajikan  hasil diskusi LKS masing-
masing dalam bentuk laporan
2. Guru menilai/membimbing siswa
menganalisis dan merumuskan
kesimpulan
Mengkomunikasikan
1. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Guru memuji kelompok yang
berpenampilan optimal
3. Guru memberikan penguatan kembali
kepada siswa tentang hasil diskusi yang
telah dikerjakan siswa.
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran
dengan menjelaskan kembali materi yang
telah didiskusi
2. Guru membagikan soal post-test
3. Guru menutup pelajaran dengan memberi
salam
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Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
2. Siswa menanggapi masalah yang di
berikan oleh guru
3. Siswa memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Siswa membentuk kelompok
2. Siswa mendengarkan penjelasan tentang
tugas harus dikerjakan tentang tekanan
hidrostatis.
3. Siswa mengamatidan memperhatikan
penjelasan singkat tentang materi
pembelajaran tekanan hidrostatis.
Menanya
1. Siswa mendiskusikan dan menanyakan
materi pembelajaran yang belum
dipahami
2. Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru mengenai contoh tekanan
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Siswa menerima LKS yang dibagikan
oleh guru
2. Siswa membaca LKS dan melakukan
diskusi dengan teman sekelompok
masing-masing
3. Siswa melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan LKS
4. Siswa melakukan diskusi kelompok
sambil diamati guru
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Siswa menyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-masing
dalam bentuk laporan
Mengkomunikasikan
1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan oleh guru tentang diskusi
kelompok yang telah dikerjakan
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Siswa mendengarkan penjelasan dan
kesimpulan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
2. Siswa menanggapi masalah yang di
berikan oleh guru
3. Siswa memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Siswa membentuk kelompok
2. Siswa mendengarkan penjelasan tugas
yang harus dikerjakan tentang hukum
pascal
3. Siswa mengamati dan memperhatikan
penjelasan singkat tentang materi
pembelajaran tentang hukum pascal
Menanya
1. Siswa mendiskusikan dan menanyakan
materi pembelajaran yang belum
dipahami
2. Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru mengenai hukum pascal
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Siswa menerima LKS yang dibagikan
oleh guru
2. Siswa membaca LKS dan melakukan
diskusi dengan teman sekelompok
masing-masing
3. Siswa melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan LKS.
4. Siswa melakukan percobaan/praktikum
sambil diamati guru
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Siswa menyajikan dan
menyimpulkanhasil diskusi kelompok
masing-masing dalam bentuk laporan.
Mengkomunikasikan
1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan oleh guru tentang diskusi
kelompok yang telah dikerjakan
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Siswa mendengarkan penjelasan dan
kesimpulan yang disampaikan oleh guru
2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Nama Sekolah : SMA 1 Kluet Tengah
Kelas/Semester : XI/2
Materi : Fluida Statis
Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Pendahuluan
Fase I: Orientasi siswa pada masalah
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
2. Siswa menanggapi masalah yang di
berikan oleh guru
3. Siswa memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran
2 Kegiatan inti
Fase II: Mengorganisasi tugas belajar
M engamati
1. Siswa membentuk kelompok
2. Siswa mendengarkan penjelasan tugas
yang harus dikerjakan tentang hukum
archimedes.
3. Siswa mengamati dan memperhatikan
penjelasan singkat tentang materi
pembelajaran hukum archimedes.
Menanya
1. Siswa mendiskusikan dan menanyakan
materi pembelajaran yang belum
dipahami
2. Siswa menanggapi masalah yang
diberikan guru mengenai contoh hukum
archimedes dalam kehidupan sehari-hari
Fase III:Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mencoba
1. Siswa menerima LKS yang dibagikan
oleh guru
2. Siswa membaca LKS dan melakukan
diskusi dengan teman sekelompok
masing-masing
3. Siswa melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan LKS
4. Siswa melakukan diskusi kelompok
sambil diamati guru
Fase IV: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Mengasosiasi
1. Siswa menyimpulkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-masing
dalam bentuk laporan
Mengkomunikasikan
1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2. Siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan oleh guru tentang diskusi
kelompok yang telah dikerjakan
3 Penutup
Fase V: Siswa dan guru melakukan
refleksi atau evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
1. Siswa mendengarkan penjelasan dan
kesimpulan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
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KISI KISI SOAL FLUIIDA STATIS
No. Indikator Soal Kunci Jawaban Ranah Kognitif
1. Rumus tekanan yang benar
adalah.....
a. P= F . A
b. P = A . F
c. =
d. =
e. F = P. A
D C2
2. Perhatikan gambar berikut ini!
Andi dan Haikal sedang
melakukan sebuah percoban.
Dimana pada sebuah botol bekas
dibuat lubang dengan ketinggian
yang berbeda, ketiga lubang
tersebut disumbat sebelum
dimasukkan air, tetapi setelah
dimasukkan air penyumbat
dilepas dengan cepat. Berdasarkan
cerita tersebut pancaran air dari
lubang yang paling jauh adalah...
a. pancaran air dari lubang 1
paling jauh
b. pancaran air dari lubang 2
paling jauh
c. pancaran air dari lubang 3
paling jauh
d. pancaran air dari lubang 1, 2
dan 3 sama Jauh
e. pancaran air dari lubang 1, 2
dan 3 berbeda
C C4
3. Sebuah perahu memiliki layar
seluas 10 m2. Bila gaya dorong
angin pada layar 200 N maka
tekanan yang diterima oleh layar
adalah......
a. 20000 N/m2
b. 2000N/m2
c. 200 N/m2
d. 20 N/m2
e. 30 N/m2
D C3
4. Berikut ini adalah penerapan
konsep tekanan dalam kehidupan
sehari-hari, kecuali…..
a. Lebih mudah mengiris
daging dengan pisau
runcing.
b. Ukuran telapak kaki gajah
besar
c. Lebih nyaman tidur dikasur
daripada dilantai.
d. Timba lebih terasa ringan
diangkat ketika berada
didalam air daripada ketika
muncul di udara.
e. A dan c benar
D C3
5. Gaya yang bekerja pada satuan
luas merupakan definisi dari...
a. Tekanan hidrostatik
b. Tekanan gas
c. Tekanan
d. Gaya
e. Tekanan hidrolik
C C1
6. Alat untuk mengukur tekanan
udara diruang terbuka adalah..
a. Termometer
b. Barometer
B C2
c. Manometer
d. Mikrometer sekrup
e. Neraca o’houss
7. Tekanan dalam zat cair dapat
dirumuskan..
a. Ph = ℎ
b. =
c. =
d. P =
e. F= P.A
A C2
8. Hukum utama hidrostatik adalah
sebagai berikut kecuali...
a. Zat cair menekan ke segala
arah
b. Tekanan zat cair tergantung
kedalamannya
c. Tekanan zat cair tergantung
pada massa jenis/berat jenis
zat cair.
d. Tekanan zat cair tergantung
pada bentuk wadahnya.
e. Tekanan tergantung
gravitasi
E C1
9. Sebuah dongkrak hidrolik
memiliki penampang kecil dan
besar masing-masing 10 cm2 dan
100 cm2. Jika beban seberat 200 N
diletakkan pada penampang besar,
tentukan gaya yang diperlukan
untuk menekan penampang
kecil.....
a. 20 N
b. 10 N
c. 30 N
d. 40 N
A C2
e. 50 N
10. Tekanan yang bekerja pada zat
cair dalam ruang tertutup akan
diteruskan kesegala arah. Bunyi
hukum tersebut dikenal dengan...
a. Hukum Archimedes
b. Hukum Pascal
c. Hukum Boyle
d. Hukum hidrostatik
e. Hukum bejana berhubungan
B C1
11. Alat yang prinsip kerjanya
berdasarkan hukum Pascal
adalah...
a. Dongkrak hidrolik
b. Kapal laut
c. Balon udara
d. Kapalselam
e. Jembatan Ponton
A C1
12. Perhatikan peralatan berikut ini!
1. Dongkrak hidrolik
2. Balon udara
3. Pompa hidrolik
4. Kapal selam
5. Kapal laut
Penerapan hukum pascal
dalam kehidupan sehari-hari
adalah...
a. 1,2,3
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5
e. Semua benar
B C1
13. Apabila suatu fluida cair dalam
ruang terisolasi diberi gaya tekan
dari luar, maka tekanan tersebut
akan diteruskan kesegala arah
dengan sama besar. Pernyataan
tersebut dikenal dengan....
D C1
a. Hukum Archimedes
b. Hukum Newton
c. Hukum Hooke
d. Hukum Pascal
e. Asas Bernoulli
14. Dongkrak hidrolik dibuat dengan
menerapkan hukum...
a. Hukum hidrostatis
b. Hukum Archimedes
c. Hukum Hooke
d. Hukum Pascal
e. Hukum graviitasi
D C2
15. Suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya ke
dalam zat cair mengalami gaya ke
atas yang besarnya sama dengan
berat zat cair yang dipindahkan
oleh benda tersebut. Pernyataan
tersebut dikenal dengan bunyi......
a. Hukum Archimedes
b. Hukum hooke
c. Hukum Newton
d. Hukum Pascal
e. Hukum Hidrostatis
A C1
16. Sebuah benda dalam zat cair akan
mengapung jika...
a. Fa< W d. P < W
b. Fa = W e. W > P
c. Fa> W
C C3
17. Perhatikan peralatan berikut ini!
1. Balon udara
2. Kapal selam
3. Pesawat
4. Kreta api
5. Kapal laut
Penerapan hukum Archimedes
dalam kehidupan sehari-hari
adalah....
a. 1,2 dan 3
b. 1,2 dan 5
B C3
c. 2 dan 3
d. 4 dan 3
e. Semua benar
18. Sebuah benda ketika diudara
beratnya 500 N. Tentukan massa
jenis benda jika berat benda di
dalam air 400 N dan massa jenis
air 1.000 kg/m³...
a. 1.000 kg/m³
b. 2.000 kg/m³
c. 3.000 kg/m³
d. 4.000 kg/m³
e. 5.000 kg/m³
E C3
19. Sebuah batu dengan volume 1 m³
tercelup seluruhnya kedalam air
dengan massa jenis 1000 kg/m³.
Jika percepatan gravitasi bumi 10
m/s², maka batu akan mengalami
gaya keatas sebesar....
a. 1 N
b. 10 N
c. 100 N
d. 1000 N
e. 10.000 N
E C3
20. Pada saat kita menyelam, semakin
masuk kedalam air, telinga kita
akan terasa semakin sakit. Hal ini
dikarenakan...
a. Semakin kedalam tekanan
zat cair akan semakin
besar
b. Semakin kedalam tekanan
zat cair akan semakin
kecil
c. Semakin keatas tekanan
zat cair akan semakin
besar
d. Semakin keatas tekanan
zat cair akan semakin
kecil
e. Semua jawaban salah
A C3

Lampiran 17
SOAL PRE TEST-POST TEST
Nama :
Kelas :
Petunjuk pengisian soal
o Mulailah dengan membaca basmallah
o Pililah salah satu jawaban yang tepat dan memberi tanda (x)
1. Rumus tekanan yang benar adalah.....
a. P= F . A
b. P = A . F
c. =
d. =
e. F = P. A
2. Perhatikan gambar berikut ini!
Andi dan Haikal sedang melakukan sebuah percoban. Dimana pada sebuah botol bekas
dibuat lubang dengan ketinggian yang berbeda, ketiga lubang tersebut disumbat sebelum
dimasukkan air, tetapi setelah dimasukkan air penyumbat dilepas dengan cepat.
Berdasarkan cerita tersebut pancaran air dari lubang yang paling jauh adalah...
a. pancaran air dari lubang 1 paling jauh
b. pancaran air dari lubang 2 paling jauh
c. pancaran air dari lubang 3 paling jauh
d. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 sama Jauh
e. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 berbeda
3. Sebuah perahu memiliki layar seluas 10 m2. Bila gaya dorong angin pada layar 200 N
maka tekanan yang diterima oleh layar adalah......
a. 20000 N/m2
b. 2000N/m2
c. 200 N/m2
d. 20 N/m2
e. 30 N/m2
4. Berikut ini adalah penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari, kecuali…..
a. Lebih mudah mengiris daging dengan pisau runcing.
b. Ukuran telapak kaki gajah besar
c. Lebih nyaman tidur dikasur daripada dilantai.
d. Timba lebih terasa ringan diangkat ketika berada didalam air daripada ketika muncul
di udara.
e. A dan c benar
5. Gaya yang bekerja pada satuan luas merupakan definisi dari...
a. Tekanan hidrostatik
b. Tekanan gas
c. Tekanan
d. Gaya
e. Tekanan hidrolik
6. Alat untuk mengukur tekanan udara diruang terbuka adalah..
a. Termometer
b. Barometer
c. Manometer
d. Mikrometer sekrup
e. Neraca o’houss
7. Tekanan dalam zat cair dapat dirumuskan..
a. Ph = ℎ
b. =
c. =
d. P =
e. F= P.A
8. Hukum utama hidrostatik adalah sebagai berikut kecuali...
a. Zat cair menekan ke segala arah
b. Tekanan zat cair tergantung kedalamannya
c. Tekanan zat cair tergantung pada massa jenis/berat jenis zat cair.
d. Tekanan zat cair tergantung pada bentuk wadahnya.
e. Tekanan tergantung gravitasi
9. Sebuah dongkrak hidrolik memiliki penampang kecil dan besar masing-masing 10
cm2 dan 100 cm2. Jika beban seberat 200 N diletakkan pada penampang besar, tentukan
gaya yang diperlukan untuk menekan penampang kecil.....
a. 20 N
b. 10 N
c. 30 N
d. 40 N
e. 50 N
10. Tekanan yang bekerja pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan kesegala arah.
Bunyi hukum tersebut dikenal dengan...
a. Hukum Archimedes
b. Hukum Pascal
c. Hukum Boyle
d. Hukum hidrostatika
e. Hukum bejana berhubungan
11. Alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Pascal adalah...
a. Dongkrak hidrolik
b. Kapal laut
c. Balon udara
d. Kapalselam
e. Jembatan Ponton
12. Perhatikan peralatan berikut ini!
1. Dongkrak hidrolik
2. Balon udara
3. Pompa hidrolik
4. Kapal selam
5. Kapal laut
Penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah...
a. 1,2,3
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5
e. Semua benar
13. Apabila suatu fluida cair dalam ruang terisolasi diberi gaya tekan dari luar, maka tekanan
tersebut akan diteruskan kesegala arah dengan sama besar. Pernyataan tersebut dikenal
dengan....
a. Hukum Archimedes
b. Hukum Newton
c. Hukum Hooke
d. Hukum Pascal
e. Asas Bernoulli
14. Dongkrak hidrolik dibuat dengan menerapkan hukum...
a. Hukum hidrostatis
b. Hukum Archimedes
c. Hukum Hooke
d. Hukum Pascal
e. Hukum graviitasi
15. Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair mengalami
gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda
tersebut. Pernyataan tersebut dikenal dengan bunyi......
a. Hukum Archimedes
b. Hukum hooke
c. Hukum Newton
d. Hukum Pascal
e. Hukum Hidrostatis
16. Sebuah benda dalam zat cair akan mengapung jika...
a. Fa< W d. P < W
b. Fa = W e. W > P
c. Fa> W
17. Perhatikan peralatan berikut ini!
1. Balon udara
2. Kapal selam
3. Pesawat
4. Kreta api
5. Kapal laut
Penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari adalah....
a. 1,2 dan 3
b. 1,2 dan 5
c. 2 dan 3
d. 4 dan 3
e. Semua benar
18. Sebuah benda ketika diudara beratnya 500 N. Tentukan massa jenis benda jika berat
benda di dalam air 400 N dan massa jenis air 1.000 kg/m³...
a. 1.000 kg/m³ d. 4.000 kg/m³
b. 2.000 kg/m³ e. 5.000 kg/m³
c. 3.000 kg/m³
19. Sebuah batu dengan volume 1 m³ tercelup seluruhnya kedalam air dengan massa jenis
1000 kg/m³. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s², maka batu akan mengalami gaya
keatas sebesar....
a. 1 N
b. 10 N
c. 100 N
d. 1000 N
e. 10.000 N
20. Pada saat kita menyelam, semakin masuk kedalam air, telinga kita akan terasa semakin
sakit. Hal ini dikarenakan...
a. Semakin kedalam tekanan zat cair akan semakin besar
b. Semakin kedalam tekanan zat cair akan semakin kecil
c. Semakin keatas tekanan zat cair akan semakin besar
d. Semakin keatas tekanan zat cair akan semakin kecil
e. Semua jawaban salah
Lampiran 18
KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST DAN POST TEST
Kunci Jawaban:
1. D. =
2. C. pancaran air dari lubang 3 paling jauh
3. D. 20 N/m2
4. D. Timba lebih terasa ringan diangkat ketika berada didalam air daripada
ketika  muncul di udara.
5. C. Tekanan
6. B. Barometer
7. A. Ph = ℎ
8. E. Tekanan tergantung gravitasi
9. A. 20 N
10. B. Hukum Pascal
11. A. Dongkrak Hidrolik
12. B. 1 dan 2
13. D. Hukum Pascal
14. D. Hukum Pascal
15. A. Hukum Archimedes
16. C.Fa> W
17. B. 1,2 dan 5
18. E. 5.000 kg/m³
19. A. 10.000 N
20. A. Semakin kedalam tekanan zat cair akan semakin besar
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